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Teori atribusi menjelaskan temtang kepemimpinan karismatik. Para
memiliki kemampuan yang luar biasa yang mereka amati dan dapati.
(2) Teori kepemimpinan Transaksional
Para pengikut teori kepemimpinan transaksional, adalah pemimpin yang
membimbing atau mendorong bawahan mereka mengarah pada tujuan yang telah
diletakan, dengan cara menjelaskan peranan dan tugas — tugas telah yang
dipersyaratkan.
(3) Teori Kepemimpinan Transformasional
Menurut teori Kepemimpinan ini, pemimpin yang menyediakan
pertimbangan individual den stimulasi intelektual. Dalam perkembangan riset dan
teori kepemimpinan dapat dikategorikan menjadi 3 tahap, Ogboniia dan Harris
(2000) yaitu :
Pertama, tahap awal studi yaitu tentang kepemimpihan menghasilkan teori —
teori sifat kepemimpinan (irait Theoris). Kedus,, karena adanya kritik terhadap
sulitnya mengelompokan dan memvalidasi sifat pemimpin, kemudian muncul
teori perilaku kepemimpinan ( behavioral theories). Ketiga, didasarkan pada
anggapan bahwa baik teori/Sifat-thaupun teori perilaku kepemimpinan memiliki
kelemahan yang sama‘§aiti mengabeikan peranan penting faktor — faktor
situasional dalam'\menentukan efektivitas, kemudian muncul teori baru yaitu

kepemimpifian situasional (Situational Theories).
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c. Pentingnya Kepemimpinan

Setiap orang bekerja sama atan berorganisasi mencapai suatu yang diinginkan
untuk mencapai tujuan, tentu ada yang mengarahkan, yang memimpin sehingga
kerjasama orang lain tersebut dapat mengarah ke tuyjuan yang hendak akan
dicapai. Organisasi dapat berjalan menuju sasarannya jika ada yang mengarahkan
sebagaiman mestinya.

Pada kehidupan sehari-hari dapat dilihat bahwa manjemen itu tertata dan
terlaksana dalam sebuah organisasi dengan baik, karena semua rencananya dapat
berhasil dilaksanakan dengan meningkatkan kinerja, tetapi jika dalam organisasi
tersebut mengalami permasalahan dikarenakan keryawan banyak yang keluar,
tidak hadir dan pindah pekerjaan sehingga hasil yang dicapai tidak sesuat dengan
yang telah disetujui atau ditentukan sebelumnya.

Leader ateu pemimpin muncul pertama kali dalam Karmnus bahasa Inggris
The Oxport English Dictionary pada tahun 1300. /Kepemimpinan adalah suatu
bidang pengetahuan yang baru dikembangkan orang,” Menurut Arief (2006)
mengulas pendapat para ahhamara lain.adalak Moris dan Seeman, Shartle, L.F.
Carter, C.A Gibb dan B.M. Bass. «Penigelompokan tersebut adalah sebagai
berikut ;

1) Kepemimpinan sebagai fokus proses kegiatan

2) Kepemimpinan sebagai kepribadian

3) Kepemimpinan sebegai pelaksana pengaruh

4) Kepemimpinan sebagai suatu bentuk persuasive

5) Kepemimpinan sebagai suatn yang berhubungan dengan kelompok
6) Kepemimpinan sebagai suatu alat untuk mencapai tujuan
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7) Kepemimpinan sebagai suatu pemersatuan dari peranan yang berbeda-beda
8) Kepemimpinan sebagai pemeliharaan struktur

9) Kepemipinan yang efektif dan faktor-faktor yang mempengaruhi

10) Faktor internal dan faktor eksternal

Kepemimpinan adalah merupakan salah satu faktor yang sangat penting
bagi keberhasilan manajemen organisasi. Kepemimpinan yang efektif akan
mampu mendorong motivasi anggota organisasi sehingga dapat meningkatkan
produktifitas, loyalitas dan kepuasan bawahan atau anggota organisasi. Pada
awalnya banyak yang berpendapat bahwa pemimpin itu dilahirkan, namun
dengan berkembangnya pengetahuan dapet diketahui bahwa terbentuknya
kepemimpinan yang efektif dapat dipelajari dan dipersiapkan.

Kepemimpinan telah mengalami perkembangan pergeseran dari waktu ke
waktu dan bersifat kontekstual yang dilatarbelakangi oleh perkembangan sosial,
politik dan budaya yang berlaku pada jamannya. /Dalam pendekatan situasional
dikatakan bahwa tidak ada satupun gaya kepemunpinan yang terbaik dan berlaku
universal untuk segala situasi dan lingkumgan. Pengertian tunggal tentang
kepemimpinan masih belum ada‘kesepakatan diantara para ahli ilmu perilaku.
Menurut Maxwell (2001) kepeminipinan hanya datang dari pengaruh, dan itu tak
dapat dimandatkan tetapi harus di raih.

Menurut Gibson dalam Sudarmadi (2007), memberikan pengertian tentang
kepemimpitian (Jeadership) adalah sebagai suatu upaya pemggunaan jenis
pengaruh bukan paksaan untuk memotivasi orang-orang mencapai tujuan tertentu.
Dengan kata lain bahwa seorang /eader adalah seseorang yang mempunyai days
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untuk menarik orang lain dengan tanpa paksaan agar pegawai secara bersama-
sama mewujudkan visinya.

Seseorang dalam upaya untuk mencrapkan gaya kepemimpinan yang efektif
harus diawali dengan mendiagnosis situasi dengan baik. Diagnosis situasi ini
berkaitan dengan kapan, tuntutan iklim organisasi, harapan, kemampuan atasan
dan bawahan. Pendekatan situasional menjelaskan bahwa perilaku pemimpin
yang efektif harus :

1) Selalu memperhatikan situasi yang dihadapi.
2) Memperlakukan bawahan sesuai dengan kebutuhan masing-masing,

Pemimpin penganut pendekatan situasional mempunyai kecenderungan
untuk berperilaku yang dapat diklasifikasikan menjadi :

1) Perilaku Direktif, dimana leader bersifat memberi pengarahan, perintah,

petunjuk yang berorientasi pada tugas.

2) Perilaku Supportif, dimana leader memberikan’dukungan, motivasi, semangat
kerja, pertimbangan-pertimbangan manusiawi yang berorientasi pada perbaikan
hubungan atasan bawahan. Selanjutnya-kedua perilaku ini dihubungkan dengan
tingkat kematangan (maturity) bawaban. Maturity mengukur sejauhmana
bawahan mempunyai kemdmipuat’dan kemavan untuk melaksanakan tugas
4. Kepemimpinan danKinerja

Kepemimpinan pada dasarnya adalah proses mempenganthi orang lain.
Selain itu, kepemimpinan biasanya juga berarti kemampuan untuk mempengaruhi,

sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.
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Pada svatu organisasi kemampuan untuk mempengaruhi, mendesak dan
mendorong pengikutnya didasarkan pada kekuasaan yang dimiliki oleh seorang
pemimpin. Keefektifan seorang pemimpin dalam mempengaruhi orang lain,
sangat ditentukan oleh seberapa jauh seseorang mempunyai kekuasaan. Semakin
banyak kekuasaan, maka akan semskin mudah seseorang untuk mempengaruhi
orang lain. Akan tetapi dengan kekuasaan yang besar seseorang tidak secara
otomatis dapat memimpin organisasi dengan efektif. Hal ini sangat tergantung
dengan banyak faktor antara lain kemampuan pemimpin, kemampuan bawahan
dan lingkungan.

Banyak manajer, pemimpin perserikatan dan akademisi menurut Kim
(2002), bahwa praktek manajemen partisipatif mempunyai pengaruh.positif yang
substansial terhadap kinerja dan kepuasan dalam pekerjaan.

Menurut Shea (2000), didalam penclitiannya, -menjelaskan bahwa
pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinsn, perbandingan secara terus-
menerus memiliki kualitas owput yang lebih ‘tinggi daripada yang bekerja
dibawah gaya kepemimpinan terstruktur./atan kharismatik. Penemuan ini
mengindikasikan bahwa kenyamsanan'dan pengetahuan yang baik dari individu,
gaya perbandingan mungkin \dapdt’ membantu pegawani beristirahat dan untuk
bekerja lebih cepat daripadd gaya kepemimpinan terstruktur yang menckankan
jumlah dari pekerjaan untuk dapat diselesaikan dari waktu yang disediakan.

Gaya ‘kharismatik yang menckankan pentingnya visi keahlian yang dapat
mendorong keseluruhan kebiasaan yang diharapkan. Studi ini mendukung
pemyataan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh pada peningkatan
kinerja sepanjang waktu.
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5. Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan

Konsep budaya organisasi bagi seorang pemimpin adalah lingkungan
organisasi yang baik dan terpelihara secara terus menerus sehingga kinerja
meningkat, Daulatram (2003). Budaya organisasi membutuhkan pengenalan
manajemen dimensi dasar dari budaya organisasi dan pengarhnya pada varibel
yang berkaitan dengan karyawan seperti kepuasan, komitmen, kohesi,
implementasi strategi, dan kinerja. Budaya organisasi adalah sebagai pusat dari
seluruh faktor yang berasal dari manajemen sumberdaya manusia. Budaya
organisasi dipercaya mempengaruhi setiap individu mengenai hasil seperti
komitmen, motivasi, moral dan kepuasan

Menurut Schein, (2004), Kinerja karyawan adalah merupakan hasil kerja
yang menyenangkan termasuk kepuasan kerja, cenderung untul tinggal dalam
organisasi dan keterlibatan kerja, yang tergantung fada kecocokan antara
karakteristik individu dan budaya organisasi. Budiya organisasi merupakan
variabel kunci yang bisa mendorong meningkatkan keberhasilan perusahaan.
Walaupun tidni: sepenuhnya benar, bahwa perusahaan yang berhasil ternyata
mempunyai budaya yang kuats Pemusahaan yang berhasil bukan sckedar
mempunyai budaya yang kuaf)akan tetapi budaya yang kuat tersebut harus cocok
dengan lingkungannya.

Budaya orgamusasi” mempunyai pengarh terhadap efektifitas perusahaan,
terutama pada perusahaan yang mempunyai budaya yang sesuai dengan strategi
antara budaya organisasi terhadap partisipasi yang mendukungnya akan
menimbulkan kepuasan kerja yang mendorong individu untuk kreatif dalam arti
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dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Survei yang dilakukan Sheridan dalam
Sudarmadi (2007), menunjukkan bahwa budaya organisasi secara signifikan
berhubungan positif dengan kinerja karyawan, voluntary turnover dan komitmen
organisasi. Variasi dalam cultural value memiliki pengaruh terhadep tingkat
turnover dan kinerja .

Keberhasilan suatu perusahsan sangat tergantung kepada keberhasilannya
dalam menciptakan budaya organisasi yang khas sebagni bagian dari rencana
stratejik.  Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa kesesuaian antara sikap dan
perilaku karyawan dengan budaya organisasi memiliki efek pada kinerja.

Menurut Ermnawan (2004) menyatakan bahwa budaya organisasi adalah
merupakan topik yang penting, karena budaya organisasi merupakan aset tidak
berwujud milik perusahaan. Bmﬁya organisasi metrupakan, “\iset yang dapat
meningkatkan kinerja organisasi. Budaya organisasi selalu-miémpunyai dampak
positif terhadap kehidupan perusahaan.

6. Kepemimpinan dan Budaya Organisasi

Menurut Bass dalam Sudarmadn (2007), menjelaskan bahwa pemimpin
transaksional bekerja dalam budaya ‘organisasi mereka dan memelihara peran,
prosedur, dan norma yang Konsisien. Dalam budaya transaksional yang murni
memfokuskan pada scmua bal dalam kaitannya dengan hubungan kontraktual
eksplisit dan implisit, Semua tugas kerja secara eksplisit ditunjukkan dengan
kondisi karyawan, kode-kode teratur dan struktur menfaat. Komitmen sama

anggotanya. Selain itu Bass juga menjelaskan bahwa pemimpin transformasional
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sering merubah budaya organisasi mereka dengan visi baru dan revisi asumsi,
nilai, dan norma bersama,

Sebuah budaya transformasional pada umumnya terdapat tujuan bersama
dan perasaan kekeluargaan. Tanggung jawab personil yang kuat untuk membantu
anggota baru berintegrasi dalam budaya. Asumsi, norma, dan nilai tidak
menghalangi individu untuk mengejar tujuan dan reward mereka sendiri.

7. Kepemimpinan dan Fungsi Kepemimpinan

Secara umum, kepemimpinan menunjukkan proses kegiatan sescorang
dalam memimpin, membimbing, mempengaruhi atau mengendalikan pikiran,
perasaan, dan tingkah laku orang lain. Dalam kegiatan tersebut dapat dilakukan
melalui suatu karya, seperti buku, lukisan dan sebagainya, atau melalui kontak
personal secara tatap muka.

Faktor yang penting dalam kepemimpinan, yakni délam mempengaruhi atau
mengendalikan pikiran, perasaan atan tingkah laku orang lain adalah tujuan dan
rencana yang ingin dicapai. Namun bukan berarti bahwa kepemimpinan selalu
merupakan kegiatan yang direncanakan.dan.dilakukan dengan sengaja, seringkali
juga kepemimpinan berlangsung secara spontan.

Kepemimpinan menipunyar” fungsi secara praktis beserta gaya
kepemimpinannya aksn\berbeda menurut situasi dimana pemimpin melakukan
suatu kegiatannya, ‘mamun fungsi utama dari kepemimpinan terletak pada
perwakilan ‘kelompok yang dipimpinnya. Dalam kepemimpinan yang baik
koordinasi dan integrasi atas berbagai aktivitas dalam kelompok atau orang-orang
yang terlibat di dalam kepemimpinan tersebut.
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a. Gaya-— Gaya Kepemimpinan
Terdapat bermacam-macam gaya kepemimpinan dengan masing-masing
memiliki keterbatasan dan kelebibannya, berikut ini beberapa gaya kepemimpinan
antara kain :

1) Kediktatoran adalah gaya kepemimpinan yang cenderung mempertahankan
diri atas kekuasaan dan kewenangannya dalam pengambilan keputusan.

2) Demokrasi relatif adalah gaya kepemimpinan yang lebih lunak dari gaya
kediktatoran, dan kepemimpinan ini berusaha memastikan bahwa
kelompoknya mendapatkan informasi memadai dan berpartisipasi dalam
tujuan tim..

3) Kemitraan adalah gaya kepemimpinan ini mengaburkan .batas antara
pemimpin  danpara anggotanya, dengan suatu kesejajaran-dan berbagi
tanggung jawab.

4) Transformasional adalah gaya kepemimpinan’ yiéng mampu mendatangkan
perubahan di dalam diri setiap individu yang terlibat dan / atan bagi seluruh
organisasi untuk mencapai kinerja yang semakin tinggi.

1) Kepemimpinan Transformasional

Pandangan tentang kepemimpinan transformasional adalah bahwa setiap
orang akan mengikuti\gescorang yang dapat memberikan mereka inspirasi,
mempunyai visi ‘yang jé€las, serta cara dan energi yang baik untuk mencapai
sesuatu tujuan) ~kepemimpinan transformasional dapat memberikan suatu
pengalaman yang berharga, karena pemimpin transformasional bissanya akan
selalu memberikan semangat dan energi positif terhadap segala hal dalam
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Pemimpin transformasional dalam melaksanakan pekerjaan akan memulai
segala sesuatu dengan visi, yang merupakan suatu pandangan dan harapan
kedepan yang akan dicapai bersama dengan memadukan semua kekuatan,
kemampuan dan keberadaan para anggota pengikutnya. Sebuah visi dapat
dikembangkan oleh para pemimpin itu sendiri atau visi tersebut memang sudah
ada secara kelembagaan yang telah dibuat dan dirumuskan oleh para pendahulu
sebelumnya, dan memang masih sesuai dan selaras dengan perkembangan
kebutuhan dan tuntutan jaman.

Seorang pemimpin transformasional pada dasarnya memiliki totalitas
perhatian dan selalu berusaha membantu dan mendukung keberhasilan para
anggotanya. Namun demikian tidak semua perhatian dan totalitas yang diberikan
seorang pemimpin transformasional tidak akan berarti tanpe, sdanys komitmen
bersama dari masing-masing individu anggota pengikutnya.

Peluang yang ada akan diperhatikan dan digunakan untuk mengembangkan
visi bersama dalam mencapai sesuatu tujuan yang terbaik. Dalam membangun
pengikut, pemimpin transformasional sangst” berhati-hati demi terbentuknya
sesuatu kepercayaan, terbentuknya integritas personal dan kelompok. Dalam
kepemimpinan transformasional .séring terjadi bahwa visi merupakan identitas
dari pemimpin atau identitas dari kelompok itu sendiri.

Pemimpin transformasional dapat memahami berbagai strategi baru yang
efektif untik mencapai suatu tujuan yang besar. Mungkin saja tidak dalam
bentuk petunjuk-petunjuk teknis yang tersurat. Sebenarnya hal tersebut sudah
dapat dipahami melalui visi yang ada serta dalam suatu proses penemuan dan

pengembangan dari seorang pemimpin dan kelompok itu sendiri.
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Pada proses penemuan dan pengembangan kepemimpinan seseorang
mungkin terjadi kendala atau kegagalan. Setiap kendala atau kegagalan itu
hendaknya dijadikan suatu pelajaran untuk menjadi lebih baik dan efektif dalam
mencapai suatu fujuan yang jauh lebih besar .

Seorang pemimpin dalam memahami teori kepemimpinan transformasional

dalam pengertian yang sedalam-dalamnya tidak mudah. Banyak para praktisi
umum ataupun praktisi pendidikan, maupun praktisi organisasional yang
memberikan definisinya, antara lain:
“transformasional leadership as a process where leader and followers engage in
a mutual process of raising one another to hinger levels of morality and
motivation (Burns, 1978}”. Kepemimpinan transformasional menurut Burns
merupakan suatu proses dimana pemimpin dan pengikutnya befsiing-sama saling
meningkatkan dan mengembangkan moralitas dan motivasinys. Definisi yang
diungkapkan oleh Bass dalam Mahdiah(2011) bahwa pemimpin transformasional
dapat memberikan dampak atau pengaruh kepada para pengikutnya sehingga
terbenmkrasapercaya,rasakagmﬁdanrasasegan. Dengan kata lain bahwa
kepemimpinan transformasional« dapat didefinisikan dan dipahami sebagai
kepemimpinan yang mampu mendatangkan perubahan di dalam diri setiap
individu yang terlibat atani bagi seluruh organisasi untuk mencapai performa yang
semakin tinggi.

Pemirnpin transformasional dapat mentransformasi para pengikutnya dan
1) Meningkatkan kesadaran atas pentingnya suatu tugas pekerjaan dan nilai dari

tugas pekerjaan tersebut.
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2) Menekankan kepada pengembangan tim atau pencapaian tujuan organisasi
daripada hanya sckedar kepentingan masing-masing pribadi.
3) Mengutamakan kebutuhan-kebutuhan dari tingkatan kebutuhan yang paling
Ada 4 hal yang perlu dilakukan agar kepemimpinan transformasional dapat
terlaksana, yaitu :
Pertama, mengidealisasikan pengaruh dengan standar etika dan moral yang cukup
tinggi dengan tetap mengembangkan dan memelihara rasa percaya diantara
pimpinan dan pengikutnya sebagai landasannya.
Kedua, inspirasi yang menumbuhkan motivasi seperti tantangan dalam tugas dan
pekerjaan,
Ketiga, stimulasi intelektual dengan tujuan untuk menumbubkan kreativitas,
terutama kreativitas di dalam memecahkan masalah daf siencapai suatu tujuan
bersama yang besar.
Keempat, pertimbangan individual dengan menyadari bahwa setiap pengikutnya
memiliki keberadaan dan karskteristil-yang tnik yang berdampak pula pada
perbedean perlakuan ketika melakukan coaching, karena pada hakikatnya setiap
individu membutuhkan aktpatisasi‘diri, penghargaan dint dan pemenuhan berbagai
keinginan pribadi.
Pendekatan pada kepemimpinan Transformasiional selain berdampak positif
pada pertuinbulier individu dan optimalisasi pencapaian hasil, juga akan
yang perlu dipikirkan dan dipersiapkan dengan baik

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



0817.pdf
34

b. Prinsip — Prinsip Kepemimpinan Transformasional
Kepemimpinan transformasional mengangkat tujuh prinsip untuk

menciptakan kepemimpinan transformasional yang sinergis sebagaimana di

bawah ini, Erik Rees (2000) :

1) Simplifikasi yaitu keberhasilan dari kepemimpinan diawali dengan sebuah
visi yang akan menjadi cermin dan tujuan bersama. Kemampuan serta
keterampilan dalam mengungkapkan visi secara jelas, praktis dan tentu saja
transformasional yang dapat menjawab “ Kemana kita akan melangkah?”
menjadi hal pertama yang penting untuk kita implementasikan.

2) Motivasi yaitu kemampuan untuk mendapatkan komitmen dari setiap orang
yang telibat terhadap visi yang sudah dijelaskan adalah hal kedua yang perlu
kita lakukan. Paﬂa saat pemimpin transformasional dapat m¢riciptakan suatu
sinergitas di dalam organisasi, berarti schardsnys dia dapat pula
mengoptimalkan, memotivasi dan memberi epérgi‘’kepada setiap pengikutnya.
Praktisnya dapat saja berupa tugas atau pekeijann yang betul-betul menantang
serta memberikan peluang bagi mereka pula untuk terlibat dalam suatu proses
kreatif baik dalam hal memberikan usulan ataupun mengambil keputusan
dalam pemecahan masalah,-4chingga hal ini pula akan memberikan nilai
tambah bagi mereka dendifi.

3) Fasilitas yaitu, kemampuan untuk secara efektif memfasilitasi “pembelajaran”
yang terjadi di dalam organisasi secara kelembagaan, kelompok, ataupun
individual. Hal ini akan berdampak pada semakin bertambebnya modal
intelektual dari setiap orang yang tetlibat di dalamnya.
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4) Inovasi, yaitu kemampuan untuk secara berani dan bertanggung jawab
melakukan suatu perubahan bilamana diperlukan dan menjadi suatu tuntutan
dengan perubshan yang terjadi. Dalam suatu organisasi yang efektif dan
efisien, setiap orang yang terlibat perlu mengantisipasi perubahan dan
seharusnya pula mereka tidak takut akan perubahan tersebut. Dalam kasus
tertentu, pemimpin transformasional harus sigap merespon perubahan tanpa
mengorbankan rasa percaya dan tim kerja yang sudah dibangun.

5) Mobilitas, yaitu pengerahan semua sumber daya yang ada untuk melengkapi
dan memperkuat setiap orang yang terlibat di dalamnya dalam mencapai visi
dan tujuan. Pemimpin transformasional akan selalu mengupayakan pengikut
yeng penuh dengan tanggung jawab.

6) Siap Siaga, yaitu kemampuan untuk selalu siap belajar tentarig diri mereka
sendiri dan menyambut perubahan dengan paradigma bam yang positif.

7) Tekad, yaitu tekad bulat untuk selalu sampai‘pada akhir, tekad bulat untuk
menyelesaikan sesuatu dengan baik dan turitas;” Untuk itu tentu perlu pula
didukung oleh pengembangan disiplin-spiritualitas, emosi dan fisik serta
komitmen.

Prinsip kepemimpinan /ransformasional bersinergi satu dengan lain secara

utuh, dapat digambarkan sebagai berikut :
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Kepemimpinan
Transformasi

Siap Siaga .

Gambar 2.1 Tujuh Prinsip Kepemimpinan Transformasional
Sumber :Muksin (2005) dalam Juamal Pendidikan Panabur
No.05/Th.IV/Desember 2005

"‘

Menurut Yukl (2005) menyatakan bahwa ada 10 fungsi kepemiminan

yang dapat memperkuat kerja kolektif dailam organisasi yaitu :

1) Membantu menerjemakikan makna dari peristiwa

2) Menciptakan kesejajéran atas sasaran dan strategi

3) Membamngin komitmen dan optimis tugas

4) Membangun saling mempercayai dan kerjasama

5) Memperkuat identitas kolektif

6) Mengatur dan mengkoordinasikan aktivitas

7) Mendorong dan memudzahkan pembelajaran kolektif

8) Mendapatkan sumber daya dan dukungan yang diperlukan
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9) Mengembangkan dan member kewenangan kepada orang

10) Mempromosikan keadilan soisal dan moralitas
c. Implementasi kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional merupakan kepemimpinan yang mampu

mendatangkan perubahan di dalam diri setiap individu yang terlibat atau bagi
seluruh organisasi untuk mencapai performa yang semakin tinggi. Organisasi
yang dimaksudkan dalam pemahaman tersebut dapat dalam skala makro, meso,
atau mikro. Hal ini berarti bahwa kepemimpinan transformasional dapat
diterapkan di organisasi yang berskala nasional, wilayah, lokal, dan lebih mikro
adalah sekolah dan kelas. Dalam skala mikro dengan contoh sekolah atau kelas,
maka kepala sekolah atau guru adalah pemimpin transformasional.’

Pemimpin transformasional harus dapat berperan «banyak” di dalam
menstimulasi orang-orang yang terlibat agar menjadi lebilikreatif dan inovatif,
disamping dia juga merupakan seorang pendengar yang baik.

Mahdiah (2011) menyatakan bahwa" Implementasi kepemimpinan
transformasional bagi sekolah seyogianya. diarahkan pada pencapaian hasil
(outcomes) peserta didiknya secars optimal., dalam pengertian bahwa
kepemimpinan transformasional -tiz; keterampilan dan kompetensi peserta didik
yang menjadi suatu tujuan pendidikan dan pembelajaran yang sudah ditentukan
dapat dicapai dengan:lebih optimal dan ketrampilan serta kompetensi-kompetensi
itu betul-betul dikuasai oleh peserta didik dan dapat menjadi bekal hidup mereka
di masa datang. Implementasi kepemimpinan transformasional di sekolah akan
dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :
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1) Bagaimana konsep kepemimpinan transformasional dipersepsikan dan
diterima oleh setiap orang yang terlibat didalam sekolah tersebut ? (misal:
gury, karyawan, siswa, )

2) Apa yang mereka harapkan dari suatu kepemimpinan dalam arti luas dan
kepemimpinan transformasional dalam arti sempit ?

3) Hasil{outcomes) siswa yang bagaimana yang dibarapkan olch para guru
dan oleh siswa sendiri, baik dalam hal akademik maupun non akademik.

4) Faktor-faktor apa sajaksh yang memberikan kontribusi signifikan pada

usaha pencapaian target hasil (outcomes) tersebut ?

8. Penclitian Terdahulu

Model budaya organisasi menurut Daulatram (2003) terdiri” dari suku,
hirarki, dan pasar sebagai kerangka konseptual untuk analisis. “Studi ini menguji
hubungan tipologi budaya organisasi dengan kepuasan-keria.Hasil yang didapat
bahwa tingkat kepuasan kerja bervariasi signifikafisiaya.

Budaya kerjasama (budaya suku yang dicirikan dengan tradisi dan budaya
adhocracy dengan penekaﬁan pada ‘inOvasi, enterpreneurship) memperoleh
signifikansi yang lebih tinggi~atas tingkat kepuasan kerja daripada budaya
kerjasama (budaya pasar, yang dicirikan pada penekanan kompetisi dan budaya
hirarki yang dicirikan pada perintah, aturan dan peraturan).

Penelitiari yang dilakukan oleh Shea (2000), yang meneliti pengaruh gaya
kepemimpinaii-pada peningkatan kinerja kualitatif dan kuantitatif pada bidang
manufaktur sepanjang waktu. Dari hasil pembahasan untuk pemimpin yang
menggunakan gaya perbandingan secara terus-menerus memiliki kualitas owipwt

yang lebih tinggi daripada pegawai yang bekerja dibawah gaya kepemimpinan
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terstruktur atau gaya kharismatik. Penemuan ini mengindikasikan bahwa dengan
berpusat pada kenyamanan dan pengetahuan yang baik dari karyawan, pemimpin
dengan gaya perbandingan mungkin membantu pegawai untuk beristirahat dan
bekerja lebih cepat daripada pemimpin dengan gaya terstruktur yang menekankan
jumlah pekerjaan untuk dapat diselesaikan dan jumlah waktu yang disediakan.

Studi Shea (2000) mendukung pernyataan bahwa gaya kepemimpinan
memiliki pengaruh pada peningkatan kinerja sepanjang waktu. Penelitian yang
dilakukan oleh Kim (2002), bahwa penggunaan gaya manajemen partisipatif oleh
manajer secara positif dihubungkan dengan tingkat yang tinggi dari kepuasan
kerja. Dengan memperhatikan kinerja organisasi dan produktifitas individu,
ketidakhadiran dan peringatan adalah target signifikan untuk manajemen sumber
daya manusia baik dalam sektor pﬁblik maupun swasta:, Danyak manajer,
pemimpin perserikatan dan akademisi membagi kepércayaan bahwa praktek
manajemen partisipatif mempunyai pengaruh positif‘yang substansial terhadap
kinerja dan kepuasan dalam pekerjaan, Kim (2002).

Penelitian sebelumnya yang dilakukaen di SMA Negeri 1 Plus Matauli
Pandan oleh Murdianto (2008) adalah Pengaruh perilaku kepemimpinan dan
pemberian penghargaan terhadap-Kinerja guru, dalam penelitian tersebut yang di
ukur adalah penilaian Lincrja gura (PNS) berdasarkan DP3 dan pemberian
penghargaan yaitu, beripa kenaikan pangkat. Sedang penelitian yang akan
dilakukan ailalahl ingin menegaskan kembali pengaruh kepemimpinan dan budaya
organisasi terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah baik
PNS maupun non PNS. Penilaian kinerja guru yang dimaksud berdasarkan format
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dari Depdiknas yaitu tugas pokok guru sesuasi dengan kompetensi yang harus
dimiliki seorang guru profesional.

B. Kerangka Berpikir
1. Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Dan Kinerja Guru

Kepemimpinan
(X1)

Kinerja Guru (Y)

(X2)

2. Hipotesis |
Berdasarkan pengembangan Kajian Pustaka dah,_ )model kerangka
pemikiran teoritis di atas, maka dapat disusun hipotesis);
Ha : Kepemimpinan dan Budaya Organisasi betpengaruh positif terhadap
Kinerja Guru
Ho: Kepemimpinan dan BudayaOrgémisasi tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Guru
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Variabel Definisi Pengukuran
1. Kinerja Guru Hasil kerja Guru selama Terdiri dari skala 1 -5,
X1 kurun waktu tertentu yang | pada setiap item
diukur dari kualitas dan pertanyaan. Terdapat
kuantitas output yang 17 pertanyaan, jika
dihasilkan. memilih Sangat Tidak

Setuju (STS) nilainya

1. Jika memilih Sangat

Setuju (SS) nilainya 5

2. Budaya Suatu sarana dalam Terdiri dari skala 1 —
Organisasi menafsirkan 5, padasetiap item
(X2) kehidupan dan pertanyaan. Terdapat
perilaku dalam 15 pertanyaan, jika
organisasi. memilih Sangat Tidak

Setuju(STS) nilainya

1. Jika memilihSangat

Setuju (SS) nilainyaS.

3. Kepemimpinan | Sebagai perilaku pemimpin | Terdiri dari skala 1- 5
(Y) terhadap bawahan dalam paiia setiap item
hubungan kerja. pertanyaan.

Terdapat 8 pertan
salal‘z satu fak.tor yaug sangst jika memilih Sang?tan,
penting bagi keberbasilan | 4oy geru(STS)
manajemen organisasi. | .. . .

K cmDifen efektif nilainya 1. Jika
epemimp yang milibSangat Setuju
skan miampu’ mendorong (SS) nilainya$
motivasi anggota organisasi
sehinggn produktifitas,
loyalitas dan  kepuasan
bawahan,
4. Kepemimpinan . . | Data hasil penelitian
terhsiap Kinerj | Kepemimpinen mempunysl | 00 Giojah dengan
Kim (2002) program SPSS
5. Budaya ..
Organisasi Budaya ~ Organisasi | i gt penelition
terhadap Kinerja | TCmPunyai pengarub positif | gy p 4o opy
M . kincrja. . Budaya program SPSS

Organisasi  meningkatkan
Kinerja Ernaman (2004)
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6. Kepemimpinan | Faktor Kepemimpinan dan
dan Budaya Budaya Organisasi terdapat | Data hasil penclitian
Organisasi hubungan terhadap Kinerja, | di olah dengan
terhadap Kinerja | Harris dan Ogbonna (2000} | program SPSS
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BABIN

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Data

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya,
terdiri dari :

Bagian pertama, berisi data responden : nama, usia, jenis kelamin, pendidikan,
dan masa kerja.

Bagian kedua, data yang berkaitan dengan struktur organisasi, budaya organisasi,
kepemimpinan, dan kinerja guru.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya, yang terdiri dari : gambaran umum guru dan bagian-bagian yang ada
di SMAN 1 Matauli, SMANZPandan,' SMANlTukkadmdﬂadﬁmneﬁﬁm

terdahulu serta sumber sumber yang relevan.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain pernelitian survey, yang dipakai untuk
tujuan eksplorasi, Sugiyono (2005). \ Penelitian survey adalah penelitian yang
dilakukan pada sebuah populasi-tétapi data yang dipelajart adalah data dari
sampel yang diambil|dan populasi tersebut, schingga ditemukan kejadian —
kejadian relative, ‘distribusi, dan hubungan — hubungan antar variabel sosiologis
maupun psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan atau
pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja guru SMA

Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dan wilayah generalisasi penelitian ini adalah Guru — Guru SMA
Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah. Sampel penelitian diambil secara Random
sampling yaitu guru — guru di SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan, SMA Negeri
2 Pandan, SMA Negeri 1 Tukka, sekolah tersebut berada di sekitar wilayah
Ibukota Kabupaten Tapanuli Tengah. Pemilihan sekolah tersebut dilakukan atas
dasar bahwa guru — guru yang mengajar di sekolah tersebut dianggap mempunyai
kepemimpinan yang baik. Guru yang dijadikan sampel adalah guru — guru yang

telah mempunyai masa kerja minimal 5 tabun.

Populasi SMAN 1 Pl Matsull Pandan bevjasarkaa jenis kelamin dan pendidikan
NO |JENISKELAMIN [JUMLAH | PENDIDIKAN | KETERANGAN
1 |Laki-laki 25 | S-1=35 | Sedangstudi S2
52 =10 = 4 orang
2 Perempuan 40 S-1 Sedang S-2 = 4
orang
Jumlah 85 PNS =61
NON PNS =24

Sumber : Kepegawaian SMAN -Pius Matauli Pandan

Berdasarkan Tabel’3.1 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa jumiah
populasi di SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan 85 guru. Dari populasi tersebut
jumlah populasi guru laki — laki berjumlah 45 guru, guru perempuan berjumiah 40
guru. Berdasarkan tingkat pendidikan jumilah guru laki - laki yang berpendidikan
S-1 35 guru, berpendidikan S-2 berjumlah 10 guru. Sedang guru perempuan yang
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berpendidikan S-1 10 guru. Berdasarkan status kepegawaian jumiah guru tang

PNS berjumlah 61 guru dan yang belum PNS 24 guru.

Tabel 3.2
Populasi SMAN 1 Plus Matauli Pandan berdasarkan asal daerah
NO PROPINSI JUMLAH

1 | Sumaetra Utara 57
2 | Sumatera Barat 2
3 | Jawa Barat 6
4 | DKI Jakarta 1
5 [ Jawa TengalV DIY 6
6 | Jawa Timur 12
7 |NIB 1

Jumlah 85

Sumber : Kepegawaian SMAN 1 Plus Matauli

Pada Tabel 3.2

dapat dijelaskan bahwa jumlah guru di SMA Negeri 1

Plus Matauli Pandan yang berasal dari provinsi ‘Sumatera Utara 57 guru. Jumlah

guru yang berasal dari Sumatera Barat 3 guru. Guru yang berasal dari Jawa Barat

berjumlah 6 guru. Guru yang berasal dari DKI Jakarta berjumlah 1 guru. Guru

yang berasal dari Jawa Tengah/ Yogjakarta berjumlah 6 guru. Guru yang berasal

dari Jawa timur berjumiak’ 12 guru. Dan guru yang berasal dari NTT berjumlah 1

guru.
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Tabel 3.3
Populasi SMAN 2 Pandan Berdasarkan jenis kelamin dan pendidikan

NO |JENISKELAMIN |JUMLAH PENDIDIKAN | KETERANGAN
1 | Laki - laki 12 S-1=12
S-2 =0
2 | Perempuan 24 S-1=23
S-2=1
Jumlah 36 36 PNS =36
NON PNS =0

Sumber : SMAN 2 Pandan
Pada Tabel 3.3 tersebut diatas dapat dijelaskan populasi yang laki - laki
berjumlah 12 guru , yang perempuan berjumlah 24 guru. Jumlahpopulasi guru
laki ~ laki yang berpendidikan S-1 berjumlah 12 guru, gura ‘perémpuan yang
berpendidikan S-1 berjumlah 23 guru, sedang yang berpendidikan S-2 berjumlah
1 guru. Sedang status kepegawaian guru yang PNS36 guri
Tabel 3. 4

Populasi SMAN 1 Tukka Berdasarkan jenis kelamin dan pendidikan
NO | JENIS KELAMIN | JUMLAH. -|PENDIDIKAN | KETERANGAN

1 | Laki-laki 27 S-1= 26
S-2 =1
2 | Perempuan 23 S-1=23
Jumiah 50 50 PNS =50

NONPNS=0

Sumber : SMAN 1 Tukka
Pada Tabel 3.4 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa populasi gum di
SMA Negeri | Tukka yang berjenis kelamin lak- laki berjumlah 27 gum dan guru
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perempuan berjumish 23 guru. Berdasarkan tingkat pendidikan guru laki — laki
yang berpendidikan S-1 berjumlah 26 guru, yang berpendidikan S-2 berjumlah 1
guru. Guru perempuan yang berpendidikan S-1 betjumlah 23 guru. Sedang
berdasarkan status kepegawaian , guru yang PNS berjumlah 50.

D. Prosedur Pengumpuisn Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara :

1. Daftar pertanyaan ( kuesioner ) yang yang diberikan kepada sampel
penelitian, untuk memperoleh data tentang desain organisasi, budaya
organisasi dan gaya kepemimpinan. Kuesioner adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden. Kuesioner yang didistribusikan kepada Guru-SMA Negeri
di Kabupaten Tapanuli Tengah berupa ku¢sioner tertutup, dimana
kuesioner tertutup menggunakan skalal Likert 1-5, dimana 1
menunjukkan tingkatan sangat ©Gdak setuju, sedang tingkatan 5
memumjukkan sangat setuju.

2. Studi dokumentasi yaitu data’dokumentasi berupa data kepegawaian
untuk guru , keadasn siswa Tabun Pelajaran 2006/ 2007 sampai
dengan 2010/2011 dan data — data lain tentang struktur organisasi dan

budaya ¢rganisasi
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E. Identifikasi Variabel
Identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel Bebas ( variabel independent ) yaitn Kepemimpinan (X1),
Budaya Organisasi (X2)
2. Varisbel Terikat ( variabel dependent ) yaitu Kinerja Guru (Y )

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Instrumen penelitian sebelum digunakan unmtuk mengambil data pada
responden, terlebih dahulu dilakukan uji coba dan selamjutnya dianalisis
validitas instrument dan reliabilitas instrument.
1. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid—aiau tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakdn valid jika instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Sugiyono (2005), menyatakan bahwa\untuk mengukur validitas butir
kuesioner dilakukan dengan.cara/mengkorelasikan antara skor butir
pertanyaan dengan total skor variabel dari masing ~ masing variabel,
dengan kriteria pengambilan keputusannya adalah butir instrument
valid jika dipefoleh’r >0,3. Uji coba instrument dilaksanakan di SMA
Negeri 2 ‘Plus Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan Propinsi Sumatera
Utara.
2. Ugji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
menjadi indikator dari variabel atau konstrak. Suatu kuesioner dikata
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kan reliable atau handal jika jawaban responder terhadap pertanyaan
adalah konsisten dan stabil dari waktu ke waktu. Pengujian
reliabilitas di lakukan dengan internal consistency dengan belah dua
(split half) yang dianalisis dengan rumus Spearman Brown,
Sugiyono(2005). Pengujian lain data diolah dengan program SPSS.

3. Hasil uji Validitas dan uji Reliabilitas setelah diolah program SPSS
adalah sebagai berikut :
a. Uji Validitas dan reliabilitas instrumen Kepeminpinan ( X1)

Tabel 3.5
hasil uji instrument diolah dengan program SPSS
Item-Total Statistics
Scale Corracted Squared Cronbach’s
Scale Meanif | Variance if hom-Totad Multiple Alpta if hem
ltem Deleted | item Deleted | Comrelation | Correlation Deleted
Kepem 1 31.5000 6.052 .386 202 .828
Kepem 2 30.8333 5.868 504 488 813
Kepem 3 31.0333 5.551 590 .505 801
Kepem 4 31.1000 5472 835 616 795
Kepem 5 31.2000 5.200 802 691 788
Kepem 6 31.0333 5.826 AB4 469 818
Kepem 7 30.8667 5.708 562 413 805
Kepem 8 31.1667 5.681 567 551 804

Sumber : Output pragram SPSS
Berdasar hasil output SPSS pada Tabel 3.5 terhadap instrumen variabel
kepemimpinan ( X1) yang terdiri dari 8 instrumen semua dinyatakan valid,
karena dari 8 instumen’ tersebut memliki Corrected item-Total Correlation
>0,361" untizk 30 responden seperti yeng tampak pada tabel 3.5
Sedangkan reliabilitas instrument 1,2, 3, 6, 7, 8 adalah sangat baik karena
Cronbach’s Alpha if item deleted > 0,8 sedangkan instrument no 4, 5 adalah baik

karena Cronbach’s Alpha if item deleted > 0,7 dan<0,8
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b. Uji validitas dan reliabilitas instroment Budaya Organisasi { X2)

Tabel 3.6
Hasil ouput SPSS instrument Budaya Organisasi
Item-Total Statistics
Scale Cormrected Cronbach's
Scale Meanf | Variance if hem-Total Alpha if Hem
ltem Deleted | Mem Deleted | Corretation Deleted
Bud.Org.1 64.5667 17.702 723 . 870
Bud.Org. 2 64.5333 18.257 595 ) 875
Bud.Org. 3 84.6000 18.110 605 . 875
Bud.Org. 4 64.6687 18.820 398 . .884
Bud.Org. 5 64.5667 17.978 651 . 873
Bud.Org. 8 64.5333 18.120 6314 874
Bud.Org. 7 64.5333 18.464 541 878
Bud.Org. 8 64.5667 18.254 580 878
Bud.Org. 9 64.5333 18.671 488 880
Bud.Org.10 84.8000 18.563 A85 880
Bud.Org.11 64.6333 17.620 721 .869
Bud.Org.12 64.6000 18.731 451 .881
Bud.Org 13 64.6667 18.644 462 881
Bud.Org 14 64.6333 18.881 413 883
Bud.Org 15 64.5667 18.737 459 881

Sumber : Output SPSS instrumen penelitian
Berdasar hasil Output program SPSS pada Tdbel 3.6 terhadap instrument

Budaya Organisasi dinyatakan semuanya vdiid, karena dari jumlsh 15 instrumen
semua mempunyai nilai Corrected item<Total Correlation > 0, 361 untuk 30
responden. Dan semua instriimen Budaya Organisasi yang berjumlah 15

reliabilitasnya adalah sangat baik karena Cronbach’s Alpha if item deleted > 0,8
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¢. Uji validitas dan reliabilitas instrument Kinerja Guru (Y)

Tabel 3.7
Hasil owsput instrument kinerja guru ( Y)
Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Meanif | Varlance if ttem-Total Multiple Aipha ¥ hem
itom Deteted | Mem Deleted | Comrelation | Correlation Deleted
Kinerja 1 69.0667 35,651 633 . 911
Kinerja 2 69.4687 34.051 642 . o1
Kinera 3 69.4667 33.844 AT4 . 921
Kinedja 4 69.3687 35.757 829 911
Kinerja5 69.1333 35913 568 913
Kinerja 6 69.4667 34.878 585 912
Kinerja 7 69.5000 34.328 885 909
Kinerja 8 69.4333 35909 847 o1
Kinerja 9 69.3333 35.128 728 500
Kinerja 10 69.4000 34.041 748 807
Kinerja 11 69.5667 36.254 438 916
Kinerja 12 - 69.3687 35.689 842 911
Kinerja 13 69.4000 36.317 545 913
Kinerja 14 69.3687 35.208 731 909
Kinerja 15 69.2333 35.082 819 o1
Kinerja 16 69.3333 35.471 578 . 812
Kinerja 17 69.3000 35872 582 . 912

Sunber : output program SPSS instrument kimtja.
Berdasar hasil Owsput program SPSS’terhadap instrument Kinerja Guru

seperti yang tampak pada Tabel 3.7 dinyatakan semuanya valid, karena dari
jumlah 17 instrumen semua mempunyai nilai Corrected item-Total Correlation
>(, 361 untuk 30 responden.-Dan semua instrumen Kinerja Guru yang berjumlah
17 reliabilitasnya adalah, sangat baik karena Cronbach's Alpha if item deleted >

0,8

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



4340817 pdf

G. Metode Analisis Data
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan evaluasi
terhadap kemungkinan pelanggaran asumsi klasik regresi yaitu normalitas,
heteroskedastisitas dan multikolineritas
1. Uji Normalitas Data
Uji Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji normal atau
tidaknya data dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov — Smirnov ( KS ),
Uji hipotesis yang digunakan :
Ho : Data residual terdistribusi normal ( terima Ho bila sign (S )>2a )
Ha : Data residual tidak terdistribusi normal (terima Ha bila sign(S)<a)
2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan menguji apakah’ model regresi yang
digunakan ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model
yang benar adalah tidak terjadi korelasi diantara variabel Independen.
Untuk mendeteksi ada atau ticiaknya inultikolinieritas dalam model regresi
dapat ditentukan dari pilai\ tolerance dan Variance Inflation Faktor,
pengujian hipotesis(jika. VIF < 5 maka tidak multikolinieritas antara
variabel bebas dalam’model , Ghozali ( 2003 )
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidak samaan varians dan residual satu pengamatan ke
pengamatan lain jika varians dari residual ke residual tetap maka disebut
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regresi ini baik Ghozali, (2003). Selanjutnya untuk mengetahui
Heteroskedastisitas atau tidak dapat di lakukan dengan uji Glejser yaitu
dengan meregres nilai absolute residual terhadap variabel bebas Ghozali,
(2003).
4. Analisis Regresi Berganda

digunakan untuk menganalisa hubungan antara variabel-variabel dependen
dengan variabel indenpen di mana jumlah variabel inependennya lebih
lebih dari satu

Y=a+al X1 +a2X2 +e

Y : Variabel terikat

Xi  : Variabel bebas

a : koifisien variabel terikat ( Y )

ai : Koifisien variabel bebas ke

e : epsilon, error : variabel yang termasuk dalam model

penelitian.

Prinsip kerja metode ini\adalah didasarkan atas metode least square
yaitu dengan mencari) hubungan linier variabel bebas dengan variabel
terikat yang akan siieminimasi jumlah kuadrat deviasi dari garis linier yang
terbentuk dari, titik — titik pengamatan.

5. Koifisien Determinasi ( R ? ) dan Uji F

Peneliti menjelaskan seberapa besar variasi variabel — varisbel
independen dapat menjelaskan variabel dependen menggunakan koefesien
regresi berganda atau koefisien determinasi (R?). Koefisien ind
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menunjukan proporsi variabelitas total pada variabel dependen yang dapat
di jelaskan oleh model regresi. Koefisien regresi berganda (R%)
mempunyai nilai antara 0 hingga 1. Nilai R?* mendekati 1 menujukkan
bahwa model tersebut baik yaitu dapat mewsakili permasalahan yang
diteliti jika angka R? mendekati 0 hal ini menunjukan bahwa linieritas
antar variabel dalam model adalah kecil

Nilai R? dapat dicari dengan persamaan:

SS regresi 5S total — SS residu
S mntal <S tntal

Dimana :

SSregresi  : Jumlah kuadrat regresi

SS residu : Jumlah kuadrat kesalahan

SS total : SS regresi + SS Residu

Selanjutnya harga R? di gunakan untuk menghitung F dengan rumus:
R2 (N-1%k-2)

(1-RYk-1)

Dimana k = Jumlah variabel independen

Fk,N-k-1 =

N = Jumlah sampel
Teknik Pengujiandipotesis
Jika F > F&.(‘harga F table), maka Ho di tolak dan Ha di terima
6. Uji parsial
Uji parsial digunakan untuk mengetahui seberapa pengarub masing
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian
ini uji parsial menggunakan uji t demgan uji hipotesis, pada tingkat
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kepercayaan 95% atau & = 5% jika t hitungan > t tabel maka Ho di tolak

dan Ha diterima .
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BABIV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan

SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan mulai berdiri pada Tabun Pelajaran
1994 — 1995. Pendirian Sekolah ini didasarkan atas hasil kerja sama antara
Depdikbud (Depdiknas) dengan Yayasan Maju Tapian Nauli (MATAULI)
melalui perjanjian kerjasama Nomor : 835/105/A/94.1 //03/PKS/I/1994.
Sekolah ini berstatus Negeri tetapi pengelolaannya dibantu oleh yayasan
MATAULI dengan kantor pusat di Jl.Sanjaya Taman No.lb Kebayoran Baru
Jakarta Selatan.

Visi SMA negeri 1 Plus Matauli Pandan yaitu “Cénter-of excellence” atan
pusat kecemerlangan. Dengan visi ini artinya sekolah” memproyeksikan din
sebagai pusat kecemerlangan baik dari segi prestast akademik maupun prestasi
non akademik. SMA Negeri 1 Plus Matauli/ Pandan juga memproyeksikan diri
menjadi barometer bagi lembaga-lembaga pendidikan khusunya di Sumatera
Utara dan di Indonesia pads-umumnya.

SMA Negeri 1 Plus’Matanli Pandan merupakan Sekolah Rintisan Bertaraf
Intemmasional (RSBI) sejak tahun pelejaran 2006/2007 dan mempunyai nilai
akreditasi A, Saalini dalam proses mendaftarkan ke Sistem Manajemen Mutu
(SMM ) ISO 9001: 2008.

Tujuan dari SMA Negeri 1 Plus Matauli adalah untuk mencerdaskan

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu

61
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manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
luhur,memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani,
berkepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan Sasaran dari sekolah ini adalah untuk menyiapkan Sumber Daya
Manusia yang mampu mencapai jenjang pendidikan tinggi yang bermutu, baik di
dalam negeri maupun luar negeri.

Luas Kampus SMA Negeri 1 Matauli Pandan adalah 17,5 Ha terdiri dari
bangunan sekolah, bangunan asrama, dan bangunan fasilitas pendukung.
Bangunan sekolah berlantai dua terdiri dari ruang belajar, kantor, perpustakaan,
leboratorium (Fisika, Kimia, Biologi, Komputer & Internet, Bahasa dan Iptek),
Ruang BP, Ruang OSIS, Koperasi Sekolah, Kantin, Aula, Ruang MGMP, Lobby
dan Toilet.

Astama Siswa SMA Negeri 1 Plus Matauli Panddn beriantai empat terdiri
dari bangunan utama/lobby, kamar siswa, ruang tému, ruang makan, ruang
computer, ruang perpustakaan, ruang audiovisual, ruang diskusi, dan kamar mandi
siswa. Fasilitas mm lainnya terdisi dari/niess tamu, Gymnasium, poliklinik,
masjid, jalan lingkungan, stadion/lapangan sepak bola, lapangan basket, lapangan
volley, lapangan tenis, kolam remang,dapur umum, ruang cuci, ruang ttunggu,
ruang jaga, dan pool kendarpan.

a. Siswa SMAN-1"Plus Matauli Pandan

Siswa SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan berasal dari berbagai
kabupaten/kota dan propinsi di Indonesia. Sistem scleksi di sekolah ini meliputi
lima tahapan yaitu seleksi administrasi, scicksi Ilmu Pengetahuan, Seleksi
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Kesehatan, Seleksi Psikotest, dan Seleksi Kesamaptaan Jasmani yang semuanya
mepggunakan sistem gugur.

Siswa di sekolah ini dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu siswa
unggulan A, B, dan C. Pengelompokkan ini didasarkan hasil akumulasi seleksi
masuk penerimaan siswa baru. Pada ketiga kelompok ini terdapat perbedaan,
yaitu beberapa fasilitas dan bantuan dari Yayasan Matauli sebagai konsekuensi
dari perjanjian kerja sama antara Yayasan Matauli dengan pthak Diknas.

1) Guru SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan

Guru SMAN 1 Plus Matauli Pandan berasal dari berbagai daerah di
Indonesia yang direkrut secara khusus dari kerjasama antara Yayasan Matauli
dengan Depdiknas. Guru — guru tersebut berasal dari lulusan IXIP Malang ,
H(IPSmabaya,H(IPY(;gyakana,H(IPBandung,H(IPJakana,HﬂPPedang,dan
IKIP Medan. Sebagian besar dari mereka mempunyai Indeks Prestasi Kumulatif (
IPK ) lebih dari 3 atau yang mendapat beasiswa Ikdtan Dinas.

2. SMA Negeri 2 Pandan

SMA Negeri 2 Pandan berdin .pada tabun pelajaran 2006/ 2007.
Walaupun SMA ini belum lama berdiri tetapi SMA ini terletak di sekitar wilayah
ibukota Kabupaten Tapanuli Tengah ( Kota Pandan ). Keberadaan SMA Negeri
ini sebagai kebutuhan|uniuk melayani masyarakat yang putra — putrinya tidak
dapat masuk/ tertampung di SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan.

Lua$ areal kampus SMA Negeri 2 Pandan +2400 M?, terdiri dari bangunan
sekolah meliputi ruang belajar, Kantor guru, kantor TU, kantor BP, laboratorium,
perpustakaan, lapangan olahraga. Lokasi kampus terletak di atas perbukitan
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a. Siswa SMA Negeri 2 Pandan

Siswa SMA Negeri 2 Pandan berasal dari alumni SMP/MTs di wilayah
Kabupaten Tapanuli Tengah yang tidak dapat tertampung di SMA Negeri 1 Plus
Matauli Pandan. SMA Negeri 2 Pandan sebagai alternatif kedua bagi pilihan
orang tua maupun siswa Tapanuli Tengah.
b. Guru SMA Negeri 2 Pandan

Guru SMA Negeri 2 Pandan berasal dari lulusan perguruan Tinggi / IKIP
Medan, IKIP Padang, dan ada beberspa dari IKIP di Pulau Jawa. Guru yang
mengajar telah mencapai masa kerja lebih dari lima tahun karena banyak yang
berasal dari sekolah lain ( proses Mutasi ).

3. SMA Negeri 1 Tukka

SMA Negeri 1 Tukka terletak di Kecamatan Tukka yang-masih berada
disekitar wilayah ibukota Kabupaten Tapanuli Tengah! SMA Negeri 1 Tukka
berdiri tahun1993. SMA Negeri 1 Tukka mempinyai nilai akreditasi B, dan
merupakan sekolah rintisan, SSN ( Sekolah Standart Nasional )

SMA ini juga menjadi alternatif kedua Setelah SMA Negeri 1 Plus Matauli
Pandan bagi orangtua siswa di Kabupaten Tapanuli Tengah untuk menyekolahkan
putra — putrinya.

Luas Areal SMA/Negeri 1 Tukka +17,235 M3, terdiri atas bangunan
sekolah , sarana olah'raga, dan Taman Bangunan sckolah terdiri dari ruang kelas,
ruang gury,‘kanior TU, kantor Kepala sekolah, iaboratorium, perpustakaan, Aula,
Sarana Olahrga terdiri atas lapangan basket, lapangan futsal, lapangan Bola
volley.
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a. Siswa SMA Negeri 1 Tukka

Siswa SMA Negeri 1 Tukka berasal dari alumni SMP/MTs yang tersebar di
Kabupaten Tapanuli Tengah. Para siswa berasal dari SMP/MTs di kabupaten
Tapanuli Tengah yang tidak tertampung di SMA Negeri 1 Plus Matauli Pandan.
Keadaan ini menjadikan SMA Negeri 1 Tukka menjadi pilihan alternatife.

b. Guru SMA Negeri 1 Tukka

Guru SMA Negeri 1 Tukka berasal dari berbagai alumni Perguruan Tinggi/ IKIP
di Sumatera Utara, Sumatera Barat, Banda Aceh dan dari Jawa. Para guru yang

mengajar telah mempunyai masa kerja rata — rata lebih dari lima tahun.

B. Karakteristik Responden
Guru-guru yang menjadi sampel dan penelitian ini sebatiyak-50 orang dan
secara rinci terbagi menjadi 3 bagian yaitu 20 guru dari SMA Negeri 1 Plus

Matauli Pandan, 15 Guru dari SMA Negeri 2 Pandsh dan 15 guru dari SMA

Negeri 1 Tukka .
Tabel™4,1
Responden berdasar jenis kelsmin, pendidikan, dan masa kerja
Jenis Kelamin Pendidikan Masa Kerja
Laki-Laki | Perempuan S-1 S-2 5-10 thn >10 thn
27 23 39 11 23 27
Sumber: Dsta penelitian dianalisis

Pada Tabel 4.1 tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden 50, jenis
kelamin laki-laki berjumlah 27 dan perempuan 23. Tingkat pendidikan dari
responden terdiri dari S-1 berjumlah 39 orang dan S-2 berjumish 11 orang.
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Masa kerja responden terdiri atas 23 orang mempunyai masa kerja antara 5 tahun

sampai dengan 10 tahun, 27 orang mempunyai masa kerja di atas 10 teshun

C. Deskripsi Variabel

Peneclitian ini mengamati dua variabel bebas yaitu Kepemimpinan (X1),
Budaya Organisasi (X2) dan satu variabel tak bebas/dependen yaitu (Y) Kinerja
Guru SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah.  Data bersumber dari
kuesioner yang disebar ke responden guru yang telah mempunyai masa kerja 5
tahun ke atas.

1. Variabel Kepemimpinan (XI)
Gambaran deskriptif dari data penelitian variabel Kepemimpinan (X1),

yang terdiri dari 8 pernyataan yang menggunakan skala dari nilai terendah 1
sampai dengan nilai tertinggi 5, dimana | menunjukkan jawaban responden
tethadap penyataan adalah sangat tidak setuju, 2 menymjukkan jawaban
responden pernyataan adalah tidak setuju, 3 adalah’javaban ragu - ragu, 4 adalah
jawaban setuju dan 5 adalah merupakan jawaban responden sangat setuju terhadap
pernyataan.

Gambaran deskriptif dari varibael kepemimpinan (X1) dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.2
Persentase tanggapan responden terhadap butir — butir pernyataan variabel
Kepemimpinan(X1)
Juml res x skor Nomor Butir Pernyataan

Skor 1 0 0 0 0 0 0 0 1
Skor 2 0 0 0 0 0 0 0 0
Skor 3 9 0 0 0 6 6 3 12
Skor 4 148 72 108 | 116 | 128 | 108 92 120
Skor 5 50 160 | 115 | 105 80 105 | 130 75

Total per nomor 207 | 232 | 223 | 221 | 214 | 219 , 225 | 208

Skor Maksimum 250 | 250 | 250 | 250 (250 | 250 | 250 | 250

Persentase( % ) 828 | 928 | 89,2 | B84 | 85,6 | 876 | S50 | 83,2

Sumber : data penelitian dianalisis

Pada Tabel 4.2 tersebut'diains dapat dijelaskan bahwa untuk pernyataan
nomor 1, responden yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju tidak
ada, sedangkan yang Mieniyatakan ragu — ragu 3 guru, yang menyatakan setuju 37
gury dan yang ‘menyafakan sangat setju sebanyak 10 guru. Untuk pernyataan
nomor 2, responden yang menyatakan setuju sebanyak 18 guru, sedangkan yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 32 guru. Untuk pernystaan nomor 3
responden yang menyatakan setuju sebanyak 27 guru, sedangken yang

menyatakan sangat setuju sebanyak 23 guru. Untuk pemyataan nomor 4
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responden yang menyatakan setuju sebanyak 29 gur, sedang yang menyatakan
sangat setujun sebanyak 21 guru. Untuk pemyataan nomor5, responden yang
menyatakan ragu — ragu sebanyak 2 guru, yang menyatakan setuju sebanyak 29
gur dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 19 gurn. Untuk pemyataan
nomor 6, responden yang menyatakan ragu — ragu 2 guru, yang menyatakan setuju
sebanyak 27 guru, sedangkan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 21 guru
Untuk pernyataan nomor 7. responden yang menyatakan ragu — ragu 1 guru,
sedangkan yang menyatakan setuju sebanyak 23 guru, dan yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 26 guru. Untuk pemnyataan nomor 8, responden yang
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 guru, yang menyatakan ragu — ragu
sebanyak 4 guru, dan yang menyatakan setuju sebanyak 30 guru, sedangkan yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 15 guru.

Tanggapan responden tentang Kepemimpinan (X)) secara kontinum dapat

digambarkan sebagai berikut :
400 800 1200 1600 2000
Kurang Sedang Cukup Baik Amat baik

Berdasarkan kategori tersebut diatas, maka nilai 1749 termasuk kategori
baik, Sugiono ( 2005 ).\ Katégori kurang (400) terjadi jika seluruh responden yang
berjumlah 50 gunimenyatakan sangat tidak setuju terhadap seluruh pernyataan
kuesioner yang berjumlah 8 butir. Kategori sedang ( 800) terjadi jika seluruh
responden yang berjumish 50 menyatakan fidek sctuju terhadap seluruh
pemyataan yang berjumlsh 8 butir. Kategori cukup (1200) terjadi jika seturuh
responden menyatakan ragu — ragu terhadap seluruh pernyataan yang berjumlsh 8
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butir. Kategori baik ( 1600) terjadi jika seluruh responden menyatakan setuju
terhadap seluruh pernyataan yang berjumlah 8 butir. Kategori amat baik (2000)
terjadi jika selurub responden yang berjumlah 50 guru menyatakan sangat setuju
terhadap seluruh pernyataan kuesioner yang berjumlah 8 butir.

Kontinum dari skor masing — masing butir soal untuk variabel

Kepemimpinan (X1) :

| I I I I
[ I I I 1
50 100 150 200 250
Kurang Sedang Cukup Baik Amat Baik

Pada penelitian ini jumiah responden 50 guru msaka.jika seluruh guru
memberikan jawaban sangat tidak setuju (1 = nilai-terendah) untuk satn
pernyataan, maka jumlah skor yang didapat adalah 50,berarti butir pernyatan itu
kategori kurang. Jika seluruh responden merbberikan jawaban atau tanggapan
tidak setuju maka jumlah skor yang didapdf tiap pernyataan adalah 100, berarti
butir pernyataan ini kategori sedong ' Jika seluruh responden memberikan
jawaban atau tanggapan ragu “~Tagu, maka skor yang didapat 150, berarti butir
penyataan ini kategori ¢ukup: Jika seluruh responden memberikan jawaban atau
tanggapan setuju, ‘maka skor yang didapat 200, berarti butir pernyataan ini
kategori baik Dz jika seluruh responden memberikan jawaban atsu tanggapan
sangat setuju, maka skor yang didapat adalah 250, berarti butir pernyataan ini
kategori amat baik_

Kriterium butir - butir pernyataan varibel Kepemimpinan dapat dilihat
pada tabel sebagi berikut :
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Nomor butir Jumlah skor | Kelompok interval Kategori |
1 207 Baik — Amat Baik Baik
2 232 Baik — Amat Baik Amat Baik
3 223 Baik — Amat Baik Baik
4 221 Baik - Amat Baik Baik
5 214 Baik — Amat Baik Baik
6 219 Baik — Amat Baik Baik
7 225 Baik — Amat Baik Baik
8 208 Baik — Amat Baik Baik

Sumber : Data penelitian dianalisis

Pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa : butir pernyataan nomor 1 adalah

kategori baik. Butir pernyataan nomor 2 adalah /Kategori amat baik. Butir

pernyataan nomor 3 adalah kategori baik. Butit pernyatasn nomor 4 adalah

kategori baik. Butir pernyataan nomor S adalah kategori baik. Butir pernyataan

nomor 6 adalah kategori baik. Butir pefnyataan nomor 7 adalah kategori baik.

Butir pernyataan nomor 8 adaldh kategori amat baik.

2. Variabel Budaya Organisasi {X2)

Gambaran deskriptif dari data penelitian variabel Budaya Organisasi ( X2)

seperti gambar berikut :
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Tabel 4.4

Persentasi Tanggapan responden masing — masing item variabel Budaya
Organisasi { X2)

Jml res x Nomor Butir Pertanyaan

skor
1 12 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9 |10[11 |12 |13 |14 |15

Skorl (O (O (O ;0 (O |O |O |O |O |1 (1 |O (1 |O |O

Skor2 o |0 (0 [0 (O |O (O (O [4 (O (O (O |4 (O |O

Skor3 9 |24 (24 |6 |9 (0 |3 |0 (12|21 (21 |3 (9 |15 |3

Skord 108 | 112 | 112|120 | 112 (92 | 116 |92 | 132 | 128 [ 128 | 108 | 148 | 120 | 88
Skor5 100 |70 (70 |90 |95 |135 |100 | 135|355 |50 |50 |10 (|35 |75 | 135
Jml 217 | 206 | 206 | 216 | 216 | 227 | 219 | 227 | 203 | 200, 207-1 221 | 197 | 210 | 226

Skor Max | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 1250 250 | 250 | 2%0 | 250 | 2%0

Persentasi | g3 | #24 | 524 | 864 | 864 | 903 | 876 (503 | 812|800 [ 528884 | 788 (8¢ |00
(%)

Sumber : data penelitian dianalisis
Pada Tabel 4.4 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa untuk pernyataan

nomor 1, responden yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju tidak
ada, sedangkan yang ményatakan ragu — ragu 3 guru, yang menyatakan setuju 27
guru dan yang menyatnkan sangat setuju sebanyak 20 guru. Untuk pernyataan
nomor 2, responden yang menyatakan ragu — ragu 8 guru , yang menyatakan
setuju sebanyak 28 guru, sedangkan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 14
gure. Untuk pernyataan nomor 3 responden yang menyatakan ragu — ragu
sebanyak 8 guru . yang menyatakan setuju sebanyak 28 guru, sedangkan yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 14 guru. Untuk pernyataan nomor 4
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responden yang menyatakan ragu — ragu sebanyak 2 guru, yang menyatakan
setyju sebanyak 30 guru, sedang yang menyatakan sangat setuju sebanyak 18
guru. Untuk pernyataan nomor 5, responden yang menyatakan ragu — ragu
sebanyak 3 guru, yang menyatakan setuju sebanyak 28 guru dan yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 19 guru. Untuk pemnyataan nomor 6, yang menyatakan
setuju sebanyak 23 guru, sedangkan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 27
guru. Untuk pernyataan nomor 7. responden yang menyatakan ragu — ragu 1
gury, sedangkan yang menyatakan setuju sebanyak 29 guru, dan yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 20 guru. Umtuk pemnyataan nomor 8, yang menyatakan
setuju sebanyak 29 guru, sedangkan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 21
guru. Untuk pernyataan nomor 9, yang menyatakan tidak setuju-2 gurz, yang
menyatakan rage — ragu 4 guru, yang menyatakan setuju\ 33 guru, yang
menyatakan sangat setuju 11 guru. Untuk pernyafasn, pomor 10, yang
menyatakan sangat tidak setuju 1 guru, yang menystakén ragu — ragu 7 guru, yang
menyatakan setuju 32 guru, yang menyatakan sangat setuju 10 guru. Untuk
pernyataan nomor 11, yang menyatakan.sangat tidak setuju 1 guru, yang
menyatakan ragu — ragu 7 gum, ‘yang menyatakan setuju 32 guru, yang
menyatakan sangat setuju” 10 -guru. Untuk pernyataan nomor 12, yang
menyatakan ragu - tagu/l” guru, yang menyatakan setuju 27 guru, yang
menyatakan sangat'setuju 22 guru. Untuk pemyataan nomor 13, yang
menyatakari sangat tidak setuju 1 guru, yang menyatakan tidak setuju 2 guru, yang
menyatakan ragu — ragu 3 guriyang menyatakan setuju 37 guru, yang
menyatakan sangat setuju 7 guru. Untuk pernyatsan nomor 14, yang menyatakan
ragu - ragu 5 guru, yang menystakan setuju 30 guru, yang menyatakan sangat
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setuju 15 guru. Untuk pernyataan nomor 15, yang menyatakan ragu — ragu 1
gury, yang menyatakan setuju 22 guru, yang menyatakan sangat setuju 27 gur.

Tanggapan responden tentang variabel Budaya Organisasi (X2) secara
kontinum dapat digambarkan segai berikut :

750 1500 2250 3000 3750

| | I | |
I I l | & |
Kurang Sedang Cukup Baik Amat Baik

Berdasarkan kategori tersebut diatas , maka nilai 3197 termasuk kategori

Baik , Sugiyono ( 2005 ). Kategori kurang (750) terjadi jika seluruh responden
yang berjumlah 50 guru menyatakan sangat tidak setuju terhadap seluruh
pernyataan kuesioner yang berjumlah 15 butir. Kategori sedang (1500) terjadi jika
seluruh responden yang berjumiah 50 menyatakan tidak setuju . térhadap seluruh
pernyataan yang berjumlah 15 butir. Kategori cukup (2250) terjadi jika seluruh
responden menyatakan ragu — ragu tethadap sCluruh’pernyataan yang berjumlah
15 butir. Kategori baik ( 3000) terjadi jika.selurah responden menyatakan setuju
terhadap seluruh pernyataan yang bérjumlah 15 butir. Kategori amat baik (3750)
terjadi jika seluruh responden yafg berjumlah 50 guru menyatakan sangat setuju
terhadap seluruh pemnyatasn kuesioner yang berjumlah 15 butir.
Gambaran koritinum dari skor masing — masing butir soal untuk variabel

Budaya Organisasi (X2) :
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50 100 150 200 250

I I | | I
I I I I I
Kurang Sedang Cukup Baik Amat Baik

Adanya jumlah responden 50 guru maka jika seluruh guru memberikan
jawaban sangat tidak setuju (1 = nilai terendah) untuk satu pernyataan, maka
jumlah skor yang didapat adalah 50, berarti butir pernyataan itu kategori kurang.
Jika seluruh responden memberikan jawaban atau tanggapan tidak setuju maka
jumlah skor yang didapat tiap pernyataan adalah 100, berarti butir pernyataan ini
kategori sedang. Jika seluruh responden memberikan jawaban atau tanggapan
ragu — ragu, maka skor yang didapat 150, berarti butir penyataan ini- kategori
cukup. Jika seluruh responden memberikan jawaban atau tanggapan setuju, maka
skor yang didapat 200, berarti butir pernyataan ini kategori baik. Dan jika seluruh
responden memberikan jawaban atau tanggapan sarigai setuju, maka skor yang
didapat adalah 250, berarti butir pernyataan ini katégori amat baik.

Kriterium butir — butir pernyatean varibel Budaya Organisasi (X2) dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut-
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Tabel 4.5
Kriterium butir — butir pemyataan variabel Budaya Organisasi (X2)

Nomor butir Jumlah skor Kelompok interval Kategori
1 217 Baik — Amat Baik Baik
2 206 Baik — Amat Baik Baik
3 206 Baik — Amat Baik Baik
4 216 Baik — Amat Baik Baik
5 216 Baik — Amat Baik Baik
6 227 Baik — Amat Baik Amat Baik
7 219 Baik — Amat Baik Baik
8 227 Baik — Amat Baik Amat Baik
9 203 Baik — Amat Baik Baik
10 200 Baik — Amat Baik Baik
11 267 Baik — Amat Batk Baik
12 21 Baik — Amat Baik Baik
13 197 Baik  Amat Baik Baik
14 210 Baik~ Amat Baik Baik
15 226 Baik — Amat Baik Amat Baik

Sumber : data penelitian dianalisis
Variabel Budayd Organisasi (X2) texdiri dari 15 pemnyataan. Pada Tabel

4.5 dapat dijelaskan hahwa pernyataan nomor 1 adalah kategori baik. Pernyataan

nomor 2 adalah ‘kategori batk. Pernyataan nomor 3 adalah kategori baik.
Pernyataan nomor 4 adalah kategori baik. Pernyataan nomor 5 adalah kategori
baik. Pernyataan nomor.6 adalah kategori amat baik. Pemyataan nomor 7 adalah

kategori baik. Pernyataan nomor 8 adalah kategori amat baik. Pemyataan nomor
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9 adalah kategori baik. Pernyataan nomor 10 adalah kategori baik. Pernyataan
nomor 11 adalah kategori baik. Pemyataan nomor 12 adalah kategori baik.
Pernyataan nomor 13 adalah kategori baik. Pernyataan nomor 14 adalah kategori
baik. Dan pernyataan nomor 15 adalah kategori amat baik.

3. Variabel Kinerja Guru SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah.

Kinerja Guru SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah dalam penelitian
ini divkur dari tanggapan responden terhadap pernyataan yang terdiri dari 17
butir .

Kepribadian seorang guru adalah pribadi guru yang terintegrasi dengan
penampilan kedewasaan yang layak diteladani, memiliki sikap dan kemampuan
memimpin yang demokratis serta mengayomi peserta didik.

Seorang guru harus memiliki kepribadian yang, mantap,\ stabil, dewasa,
arif, berwibawa, berakhlak mulia, dan dapat menjadi tauladan, Mulyasa (2007).

Berdasarkan kompetensi kepribadian tersebut; mika seorang guru harus:

a) mampu bertindak secara konsiten sesuai dengan norma agama, hukum, sosial,
dan kebudayaan nasional Indonesia

b) mampu menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif
dan berwibawa

¢) mampu menampilkad din sebagai pribadi yang berakhlak mulia sebagai
tauladan bagi peserta didik dan masyarakat

d) mempunyai) msa bangga menjadi guru, dapat bekerja mamdiri, mempunyai
etos kerja, rasa percaya diri dan tanggung jawab yang tinggi

¢) berprilaku jujur dan discgani

f) mampu mengevaluasi diri dan kinerja secara terus menerus
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g) mampu mengembangkan diri secara berkelanjutan dengan belajar dari
berbagai sumber ilmu
h) menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
Dari asumsi tersebut diatas dibuat instrument atau pernyataan untuk
mengukur kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli tengah. Dari
tanggapan responden terhadap Kinerja Guru ( Y), dapat dilihat dari skor tiap
pernyataan sebagai berikut
1. Tanggapan responden terhadap pernyataan 1 sebesar 92,4 %
2. Tanggapan responden terhadap pernyataan 2 sebesar 86,4 %
3. Teanggapan responden terhadap pernyataan 3 sebesar 86,4 %
4. Tanggapanrwpoﬂdenterhadap.pemyataan4sebesar86%_
5. Tanggapan responden terhadap pernyataan 5 sebesar 89,6 %
6. Tanggapan responden terhadap pemyataan 6 sebesar 86 %
7. Tanggapan responden terhadap pernyataan 7vsebesar 84%
8. Tanggapan responden terhadap periiyataan 8 sebesar 86,4%
9. Tanggapan responden terhdadap pernyataan 9 sebesar 88 %
10. Tanggapan responden terhadap pernyataan 10 sebesar 86 %
11. Tanggapan respoiden terhadap pemyataan 11 sebesar 83,2 %
12. Tanggapan responden terhadap pernyataan 12 sebesar 86,8 %
13. Tanggapan responden terhadap pernyataan 13 sebesar 86,4%
14. Tanggapan responden terhadap pernyataan 14 sebesar 86,8 %
15. Tanggapan responden terhadap pernyataan 15 sebesar 83,6%

16. Tanggapan responden terhadap pemyataan 16 sebesar 87,2 %
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17. Tanggapan responden terhadap pernyataan 17 sebesar 88,4%
Nilai tertinggi dari jawaban kuesioner adalah 5, nilai terendah adalah 1

sedangkan jumlah butir pernyataan adalah 17 dan responden sebanyak 50 orang .

Jumlah kriterium adalah 5 X 17 X 50 = 4250, jumlah skor hasil
pengambilan data adalsh 3684, dengan demikian prosentase tanggapan responden
terhadap variabel Kinerja Guru SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah ( Y)
sebesar 86,68 %.

D. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinetja Guru

17

02

3

Expected Cum Prob

Gambar4..1\, Scartter plot
Sumber: dsta output program SPSS

Pengujian normalitas digunakan untuk menguiji apakah suatu model regrest,
variabel terikat, variabel bebas atan keduvanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah data terdistribusi normal atau mendekati
normal , Santoso (2000). Untuk mendeteksi normalitas pada model regresi
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dengan melihat penyebaran data ( titik) pada sumbu diagonal dari grafik normal
plot. Adapun dasar pengambilan keputusannya berdasarkan criteria uji sebagai
berikut :
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
Diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Berdasarkan scatter plot diatas terlihat titik titik yang mengikuti data disepanjang
garis diagonal, hal ini berarti data berdistribusi normal. Jika titik - titik menjauhi
garis diagonal maka data tidak berdistribusi normal.

Ghozali (2005) menyatakan bahwa, jika data menyebar disekitar garis
diagonai dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik grafik™ histogramnya
menunjukkan polanormal maka model regresi memenuhi asumisi normalitas dan
sebaliknya jika data menyebar jauh dari garis diagona! dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogram tidek menunjukkan pola distribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi-asumsi normalitas.
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Histogram
Dependent Variable: Kinerja Guru

Ll
N=50

-

Frequency

0 1 2 3
Ragression Standardized Residual

-2 -1

Gambar 4. 2 Grafik histogram
Sumber : data penelitian diolah program SPSS

Berdasari grafik histogrampada Gambsdr ‘4.2 terlihat bahwa variabel
berdistribusi normal, hal ini ditunjukkan oleh distribusi data tersebut tidak

menceng ke kiri atau ke kanan,
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E. Uji Heteroskedastisitas

Scalterplot
Depandent Variable: Kinerja Guru

Ragression Standardized Predioted Valus

=~
1> ]

. ; ; ;
3 2 1
Ragression Studentized Residual

Gambar 4.3 Scatterplot
Sumber : Data penelitian diolah dengan program SPSS

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk
melihat ada tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu medel regresi adalah dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik\scatterplot ~Adapun dasar
pengambilan keputusanya dilakukan dengdn-criteria uji sebagai berikut :

1) Jika ada pola — pola terteniu , seperti titik — titik yang membentuk suatu

pola yang teratur, maka-i€jak terjadi heteroskedastisita.

2) Jika tidak ada titik ~titik yang jelas, dan titik — titik meyebar diatas dan

dibawah angkanol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
Dari grafik scatterplot pada Gambar 4.3 yang disajikan , terlibat titik — titik
menyebar secara acak tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta
tersebar baik diatas maupun dibewah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, schingga model regresi layak
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F. Uji Kebagusan Model
Uji kebagusan Model dapat dilihat dari hasil perhitungan R square atau
koefisien determinasi, yaitu seberapa besar variabel Dependen dapat dijelaskan
oleh variabel — variabel independen sedangkan selebihnya dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Tabel 4.6
Hasil uji 4 .
Model Summary (b)
Model Change Statistics

R Squere Change FChange | dH | df2 | Sig F Change Durbin-Watson

1 526 26,008 2| 47 000 2,043

b. Dependent Variable: Kinerja Guru
Sumber : Hasil pengolahan data dengan program SPSS

Koefisien determinasi atau R square padia‘tabel 4.6 diatas sebesar 0,526
mempunyai arti bahwa variasi variabel Kinerja Guru SMA Negeri di kabupaten
Tapanuli Tengah dapat dijelaskan oleh variabel independen Kepemimpinan (X1)
dan Budaya Organisasi (X2) scbesar 52,6 %. Sclebihnya yaitu 47,4 % dijelaskan

oleh variabel — variabel lain yang tidak termasuk di dalam penelitian ini.

G. Uji Multikolinieritas
Istilah-Kolinieritas ganda ( multikolinieritas) diciptakan oleh Ragner Frish,

istilah berarti adanya hubungan linier yang sempurna atau eksak diantara vaiabel —

variabel bebas di dalam model regresi. Interpensi dari persmmaan regresi ganda
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secara implisit bergantung pada asumsi bahwa variabel - variabel bebas dalam

persamaan tersebut tidak saling berkorelasi, Situmorang dan Lufti (2011)

Tabel 4.7
Uji Multikolinieritas.
Coefficients"
Modei Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 (Constant)

Kepemimpinan 508 1,978

Budaya Organisasi 508 1,978

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Pada Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa Variance Inflation Factor (VIF)
dart variabel Kepemimpinan dan Budaya Organisasi adalah <'5-dan tolerance >
0,1. Hal ini berarti bahwa antara variabel kepemimpinsn dan variabel Budaya

Organisasi tidak terjadi Multikolinieritas,
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H. Pembahasan
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan hasil analisis regresi linear
berganda dari output SPSS seperti pada tabel berikut :

Tabel 4.8
Hasil regresi variabel X1, X2 terhadap variabel Y
Coefficients"
Model Standardized
Unstendardized Coefficients | Coeflicients
B $td. Emor Beta t Sig.
1 (Constant) 15,168 8131 1,868 088
Kepemimpinan 8640 281 221 2276 027
Budaya Organisasi 565 A72 483 3278 002

a. Dependent Variable: Kinesja Guru
Sumber : Hasil pengolahan data dengan program SPSS

Hasil output dari ansalisis regresi linear berganda yang(diolah dengan SPSS ,
seperti pada Tabel 4.8 diatas, maka rumus, persamsan regresi linear dalam
penelitian ini adalah :

Y =15,188 +0,640 X1 + 0,565 X2 4 ¢

Dimana Y : Kinerja Guru SMA.Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah

X1 : Kepemimpinan , déngan koefisien al : 0,640

X2 : Budaya Orgadisasi , dengan koefisien a2 : 0,565

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa pengaruh variabel
Kepemimpinan (X1) sebesar 0,640, Budaya Organisasi (X2) sebesar 0,565.
Secara matemstis regresi ini menunjukkan besamya pengaruh masing — masing
variabel independen setiap kenaikan harga satu satuan.
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1. Uji Serempak
Pengaruh variabel Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2)
secara serempak dapat dilihat dari tabel 4.9 berikut :

Tabel 4.9 Uji serempak
ANOVA®
Model Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 869,751 2 434876| 26,089 000°
Residual 783,129 47 16,082
Totad 1852,880 49

Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kepemimpinan
Dependent Variable: Kinerja Guru
Sumber : Hasil pengolahan data dengan program SPSS

Pada Tabel 4.9 diatas dapat diperoleh F hitung sebesar, 26,099 dengan
signifikansj 0,000. Karena nilai signifikansi kurang dart 5% maka Ho ditolak
dan Ha diterima berarti secara serempak terdapat pengaruh Kepemimpinan (X1)
dan Budaya Organisasi (X2) secara signifikari terhadap Kineja Guru SMA

Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah,

Hasil ini sesuai dengan(pemyataan Harris dan Ogbonna (2000) dikatakan
bahwa pada literatur perilaku organisasi para peneliti telah mengamati terdapat
hubungan antara gaye kepémimpinan, budaya organisasi dan kinerja karyawan,

Hasil\ind_juga sesuai dengan pendapat Kim (2002), bahwa praktek
kinerja dan kepuasan dalam pekerjaan. Kepemimpinan memiliki pengaruh pada
peningkatan kinetja sepanjang waktu.
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Hasil dari penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Daulatram (2003).
Budaya organisasi membutuhkan pengenalan manajemen dimensi dasar dari
budaya organisasi dan pengaruhnya pada varibel yang berkaitan dengan
karyawan seperti kepuasan, komitmen, kohesi, implementasi strategi, dan kinerja

Hasil ini sesuai dengan pendapat Schein, (2004). Kinerja karyawan adalah
hasil kerja yang menyenangkan termasuk kepuasan kerja, cenderung untuk tinggal
dalam organisasi dan keterlibatan kerja, yang tergantlmglpada kecocokan antara
karakteristik individu dan budaya organisasi. Budaya organisasi merupakan
variabel kunci yang bisa mendorong keberhasilan perusahaan.

2. Uji Parsial
Uji hipotesis pengaruh variabel independen secara parsial dapat ditentukan
dari nilai signifikansi hasil analisis dengan SPSS seperti pada tabxl 4.10 berikut.

Apabila hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi < § %maka Ha diterima dan

Ho ditolak serta berlaku sebaliknya
Tabel 4.10 Uji parsial
Coefficients® A
Mode! Unstandardized Standardized
Coufficients Coefficients
B Std. Ervor Beta t Sig.

1 {Constant) 15,188 8,131 1.868 ,088
Kepemimpinan 840 281 21 2278 027
Budaya Crganisasl 565 JA72 463 3278 002

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Sumber : Hasil pengolahan data dengan program SPSS

a. Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Guru SMA Negeri di
Kabupaten Tapanuli Tengah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1249817 pdf

Pada Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 2,276
dengan signifikeansi sebesar sebesar 0,027. Karena hasil signifikansi ini lebih
kecil dari 5 % , maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel
Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Guru
SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah.

Dari hasil ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja gura SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengab.
Kepemimpinan seorang guru meliputi kemampuan untuk menampilkan sosok
guru yang menyenangkan, kemampuan untuk mendorong siswa berani bertanya,
kemampuan untuk memberikan reward/penghargaan, kemampuan untuk
membimbing siswa menyelesaikan kesulitan belajar, kemampuan untuk
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran di kelas, kemampuan guru untuk
mempengarvhi siswa dalam memperoleh prestasi, kemampuan guru dalam
memotivasi agar siswa tetap selalu berkembang dan maju, serta kemampuan guru
dalam membawa visi organisasi / sekolah dalat, kegiatan belajar mengajar. Dari
kepemimpinan guru tersebut di atas berpengaruh positif terhadap kinerja guru itu
Hasil penelitian ini\sesvai dengan pendapat bahwa prakick manajemen
partisipatif mempunyai pengarch positif yang substansial terhadap kinerja dan
kepuasan dalaii pekerjaan, Kim (2002).
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Erik Rees (2001) tentang
tujuh prinsip kepemimpinan ysitu :
a) Simplifikasi yaitu keberhasilan dari kepemimpinan yang diswali dengan

sebuah visi yang akan menjadi cermin den tujuan bersama. Kemampuan
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serta keterampilan dalam mengungkapkan visi secara jelas, praktis dan
transformasional.

b) Motivasi yaitu kemampuan untuk mendapatkan komitmen dari setiap
orang yang telibat terhadap visi yang sudah dijelaskan adalah hal kedua
yang perlu dilakukan. Pemimpin transformasional dapat menciptakan
suatu sinergitas di dalam organisasi, berarti scharusnys dapat pula
mengoptimalkan, memotivasi dan memberi energi kepada setiap
pengikutnya. Praktisnya dapat berupa tugas atau peketjaan yang betul-
dalam suatu proses kreatif, dalam hal memberikan usulan atanpun
mengambil keputusan dalam pemecahan masalah,

c) Fasilitasi merupakan kemampuan untuk memfasilitasi “pembelajsran”
yang terjadi di dalam organisasi secara kelembagsan, kelompok, ataupun
individual. Hal ini berdampak pada Semiakin bertambahnya modal
intelektual pada setiap orang yang terlibat.di dalamnya.

d) Inovasi adalah mempakan kemampuan untuk berani dan bertanggung
jawab melakukan suatu ‘perubghan jika diperlukan dan menjadi suatu
tuntutan dengan pertbaharn yang terjadi. Dalam organisasi yang efektif dan
efisien, setiap, ofang yang terlibat perlu mengantisipasi perubahan dan
seharusnya \ mereka tidak takut akan perubahan tersebut. Dalam hal
terientu, pemimpin transformasional harus sigap merespon perubehan
tanpa mengorbankan rasa percaya dan tim kerja yang sudah dibentuk.

¢) Mobilitas merupakan pengerahan semua sumber daya manusia yang ada
untuk melengkapi dan memperkuat setiap orang yang terlibat di dalamnya
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dalam mencapai visi dan tujuan. Pemimpin transformasional akan selalu
mengupayakan pengikut yang penuh dengan tanggung jawab.

f) Siap Siaga yaitu suatu kemampuan untuk selalu siap belajar tentang diri
mereka sendiri serta menyambut perubahan dengan paradigma baru yang
positif.

g) Tekad yaitu tekad bulat untuk selalu sampai pada akhir, tekad bulat untuk
menyelesaikan sesuatu dengan baik dan tuntas. Sehingga periu pula
didukung oleh pengembangan disiplin spiritualitas, emosi dan fisik serta
komitmen.

Hal ini sesuai dengan implementasi kepemimpinan transformasional di

sekolah yang meliputi : :

n) Meningkatkan kesadaran atas pentingnya suatu tugas, pekerjaan dan nilai
dari tugas pekerjaan tersebut

b) Menekankan pada pengembangan tim dan‘pencapaian tujuan sekolah.

¢} Mengutamakan kebutuhan dari tingkatan yang paling tinggi / besar.

Dukungan secara individual di semua tingkeian (guru, siswa) pun perlu dilakukan
termasuk di dalamnya dukungan maoral dan apresiasi atas suatu hasil kerja
individual yang baik.

b. Pengaruh Budaya ‘Organisasi (X2) terhadap Kinerja guru SMA Negeri di

Kabupaten Tapanuli Tengah.

Pada\Tabel 4.10 diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 3,278 dengan
signifikansi sebesar 0,02, Karena hasil signifikansi im lebih kecil dari 5 % , maka
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel Budaya Organisasi
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mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Guru SMA Negeri di
Kabupaten Tapanuli Tengah.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel Budaya
Organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadsp Kinerja guru SMA
Negeri di kabupaten Tapanuli Tengah. Budaya Organisasi yang dikembangkan
meliputi : keberadaan organisasi dibutuhkan oleh masyarakat, organisasi berperan
dalam menyelesaikan masyarakat dan lingkungan tempat kerja, keberadaan
organisasi memperhatikan lingkungan sekitar, mendahulukan urusan dinas
daripada pekerjaan pribadi, bekerja secara baik dengan memilah pekerjaan yang
harus didahulukan, budaya mempersiapkan tugas dan pekerjaan dengan baik,
menggunakan identitas dan seragam kerja sesuai dengan ketentuan; budaya tertib
dengan minta ijin kepada atasan bila ada kegiatan di lwar Kantor, budaya
pemenuhan fasilitas dari sekolsh, budaya prestasi kerjasebagai tolok ukur untuk
promosi jabatan, budaya menegakan semua peraturan ‘vang berllaku. Dari bentuk
budaya organisasi yang dikembangkan terschut” diatas berpengaruh positif
terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kabupstén Tapanuli Tengah.

Hasil penelitian ini sesuaizdengan pendapat Bass dalam Muksin (2005),
pemimpin transaksional bekerja-dalam budaya organisasi mereka dan memelihara
peran, prosedur, dan(noima yang konsisten. Budaya transaksional yang mumi
memfokuskan pada\semua hal dalam kaitannya dengan hubungan kontraktual
eksplisit dan implisit Semua tugas kerja secars cksplisit dinmjukkan dengan
kondisi karyawan, kode-kode teratur dan struktur manfaat.

Hasil penclitian ini juga sesuai dengan pendapst Emawan (2004)
menyatakan bahwa budsya orgemisasi merupakan topik yang penting, karena
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budaya organisasi merupakan aset tidak berwujud milik perusahaan. Budaya
organisasi dianggap aset yang dapat meningkatkan kinerja organisasi. Budaya
organisasi dalam hal ini selalu mempunyai dampak positif terhadap kehidupan
perusahaan.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pernyataan Sheridan dalam
Sudarmaji (2007), menunjukkan bahwa budaya organisasi secara signifikan
berhubungan positif dengan kinerja karyawan.

Sekolah memiliki budaya organisasi yang kuat maka :
a) Guru - guru akan loyal kepada sekolah
b) Pedoman bertingkah laku bagi guru — guru di dalam sekolah digariskan
dengan jelas, dimengerti, dipatuhi dan dﬂaksanakan oleh seluruh'\garu di dalam
sekolah sehingga guru —guru yang bekerja menjadi sangat kohesif,
c) Nilai-nilai yang dienut sekolah tidak hanya berhenti 'pada slogan, tetapi
dihayati dan dinyatakan dalam tingkah laku sehari<han secara konsisten oleh guru
~ guru yang bekerja dalam sekolahg tersebut.
d) sekolah memberikan penghargaan| kimsus kepada guru — guru mempunyai
kinerja yang baik
¢) Dijumpai banyak ritual{ mulai dari upacara bendera hingga kegiatan besar

yang menjadi tradisi diseXolsh tersebut .
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1. Implementssi Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap
Kinerja Guru di Sekolah

Menurut Mahdiah (2011) menyatakan bahwa Implementasi kepemimpinan
transformasional di sekolah seyogianya diarahkan pada pencapaian hasil
(outcomes) peserta didiknya secara optimal. Kepemimpinan transformasional jika
keterampilan serta kompetensi peserta didik yang menjadi suatu tujuan
pendidikan dan pembelajaran yang sudah ditentukan dapat dicapai dengan lebih
optimal dan keterampilan serta kompetensi dikuasai oleh peserta didik dan dapat
menjadi bekal hidup mereka di masa yang akan datang.

Implementasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik
atan semakin meningkat  kinefja guru, yang dipengaruhi \coleh faktor
kepemimpinan dan budaya organisasi akan berdampak positif) tethadap prestasi
siswa baik prestasi akademik maupun non akademik’)Hal ini dapat dibuktikan
bahwa SMA yang menjadi populasi dalam penelitidn ini (khususnya SMA Negeri
1 Plus Matauli Pandan) telah mempunyai prestasi akademik dan non akademik
ditingkat nasional maupun internasional;

Penelitian ini mengambil/populasi tiga Sekolah Menengah Atas Negeri yang
berada di kabupaten Tapanali Tengah. Hasil dari penelitian ini bahwa faktor
kepemimpinan dan-buday? organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru.
Penelitian — penélitian yang pernah dilakukan sebelumnya hanya mengambil
populasi pada“satu sekolah, sehingga hasil penelitian ini ternyata dapat dijadikan
generalisasi bahwa faktor kepemimpinan berpengaruh positif tethadap kinerja
guru secara umum. Faktor budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja
guru SMA, hasil penelitian ini bisa berlaku untuk lebih dari satu sekolah, karena
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hasil pepelitian ini didasarkan pada penelitian yang mengambil populasi tiga
sckolah, schingga hasil penelitian ini dapat diterapkan di berbagai sekolah
menengah atas.

J. Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini disadari bahwa adanya  keterbatasan dalam
melaksanakan Penelitian yaitu :

1. Belum semua aspek kompetensi guru yang menurut Sanjaya (2005),
kinerja guru berkaitan dengan tugas perencansan, pengelolaan
pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa yang tercakup keseluruhan
dalam teori kinerja guru. |

2. Belum semua kompetensi guru professional dapat tercakup dalam
penelitian ini, Berdasarkan UU No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen.,
standar kompentensi yang harus dimiliki oléh scorang guru agar mendapat
sertifikasi untuk melaksanakan «Atugas dan wewenang sebagai tenage
kependidikan yaitu meliputi:

a. kompetensi pedagogik,
b. kompetensi kepribadian,
c. kompetensi sosial,
d. kompeicnsi professional.
3. Kinetja guru dalam penelitian ini hanya diukur dari tanggapan
responden terhadap 17 butir pernyataan dalam variabel Kinerja Guru (Y)
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
Guru SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah

2. Budaya Organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja Guru SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli tengah

3. Kepemimpinan dan Budaya Organisasi mempunyai pengaruh terhadap
Kinerja Guru SMA Negeri di Kabupaten Tapanuli Tengah

B. Saran

1. Bagi penyelenggara pendidikan dalam hal ini Dinas-Pendidikan agar
memberikan pelatihan secara rutin kepada/Guru; karena guru yang
mempunyai kepemimpinan yang baik ‘@kan mampu meningkatkan
kinerjanya.

2. Bagi Kepala Sekolah agar mémberi pelatihan dan memberi
kesempatan yang seluas-\luasnya bagi guru untuk mengembangkan
potensi kepemimpinannya, karena hal ini akan berdampak positif
terhadap kifierja guru itu sendiri

3. Bagi Sckolah yang telah mempunyai Budaya Organisasi sekolah yang
kuai agar dipertahankan dan dijalankan oleh seluruh civitas akademi,
karena Budaya Organisasi yang kuat akan mempengaruhi secara

positif terhadap kinetja guru.
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4. Bagi sekolah yang Budaya Organisasi sekolahnya masih lemah , maka
harus ditumbuhkan dan diciptakan budaya organisasi yang kuat agar

kinerja guru meningkat.
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GRAFIK DESKRIPTIF VARIABEL

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1240817.pdf
29

Gambaran Deskriptif Variabel
1. Variabel Kepemimpinan (X1)
Gambaran deskriptif dari data penelitian variabel Kepemimpinan (X1) seperti

gambar berikut :
6
s
4
3
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1 3 5 7 9111315171921232527293133353739414345474% J

Gambar 1 Grafik deskriptif jurnlah responden per skor per butir dari instrument
(X1) Kepemimpinan untuk pemyataanno .1

Gambaran deskriptif seperti ‘pada Gambar 4.1 menunjukkan jumlah
responden yang memilih Kuesioner / pernyataan no.l dengan pilihan skor 1
sampai 5. Nilai tertinggt kueésioner adalah 5 dengan jumlah responden 50, Dari
grafik diatas ada\10,responden yang memilih sangat setuju/skor 5, 37 responden
memilih sétuju/skor 4 dan 3 responden memilih ragu — ragw/ skor 3.

Jumlah skor total maksimal untuk butir pemyataan no.l adalah 250,
sedangkan hasil dari kuesioner yang dipilh respomden adalah 207. Dengan
demikian tanggapan prosentase responden untuk pernyataan no.l instrumen
kepemimpinan adalah 207/250 x 100 % = 82,8 %
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Gambar 2 Grafik deskriptif jumlah responden per skor-per butir dari instrument

(X1) Kepemimpinan untuk pernyatasn no.2

Gambaran deskriptif pade Gambar.4.2 ménunjukkan jumlah responden

yang memilih kuesioner / pernyataan no.2-déntgan pilihan skor 1 sampai 3. Nilai

tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada

32 responden yang memifib sangat setuju/ skor 5, dan 18 responden memilih

setuju/skor 4.

Jumlah.skor ‘total maksimal unfuk butir pernyataan no.2 adalah 250,

sedangkan hasil” dari kuesioner yang dipilh responden adalah 232. Dengan

demikian tanggapan prosentase responden untuk pernyataan no. 2 adalsh
232250 x 100 % =92,8%
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Gambar 3 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir'dari instrument
(X1) Kepemimpinan untuk pernyataan no .3

Gambaran deskriptif pada Gambar 4.3 menurjukkan jumlah responden
yang memilih kuesioner / pernyataan no.3 dengan pilihan skor 1 sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlaii responden 50. Dari grafik diatas ada
23 responden yang memilih sangat setuju/skor 5, dan 27 responden memilih
setuju/skor 4. Jumlah skor totdl msksimal untuk butir pernyataan no.3 adalah
250, sedangkan hasil dari‘kiesioner yang dipilh responden adalah 223. Dengan
demikian tanggapan proséntase responden untuk pernyataan no.3 adalah 223/250

x 100 % =89,2%
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Gambar 4 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument
(X1) Kepemimpinan untuk pernyataan no .4

Gambaran deskriptif pada Gambar 4.4 meninjukkan jumlah responden
yang memilih kuesioner / pernyataan no.4 dengan‘pilihan skor 1 sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah.responden 50. Dari grafik diatas ada
2] responden yang memilih sangat{setiju/skor 5, dan 29 responden memilih
setuju/skor 4.

Jumlah skor total’miksimal untuk butir pernyataan no.4 adalah 250,
sedangkan hasil dari. kuesioner yang dipith responden adalah 221. Dengan
demikian tanggapan prosentase responden untuk pemyatasn no. 4 adalah

2211250 x 100% = 88,4 %
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Gambar 5 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butirdari instrument
(X1) Kepemimpinan untuk pernyataan no.5

Gambaran deskriptif pada Gambar 4.5 mefynjukkan jumlah responden
yang memilih kuesioner / pernyataan no.5 derigan pilihan skor ] sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah S dengan jumlalf fesponden 50. Dari grafik diatas ads
16 responden yang memilih sangat ‘setujw/'skor 5, 32 responden memilih
setuju/skor 4 dan 2 responden meniilih ragu — ragw/skor 3.

Jumlah skor total maksimal “untuk butir pernyataan no.5 adalah 250, sedangkan
hasil dari kuesioher “yang dipilh" responden adalah 214. Dengan demikian
tanggapan prosentase responden untuk pernyataan no. 5 adalah 214/250 x 100

% =85,6%

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1240817.pdf

104
6
5
a
3
W Seriesl
2 I

1 I

0 ‘

Trryyrrrrorrs T LA Bt L] T T TIrryrrr

1357 91113151719212325272931333537394143454749

Gambar 6 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butit dafi instrument
(X1) Kepemimpinan untuk pemyataan no.6

Gambaran deskriptif pada Gambar 4.6 menunjikkan jumlah responden
yang memilih kuesioner / pemyataan no.6 dengan’ pilthan skor 1 sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada
21 responden yang memilih sangat-.setuju/skor 5, 27 responden memilih
setuju/skor 4 dan 2 responden memilih ragu — ragu/skor 3.

Jumlah skor total maksimal untuk butir pemyataan no.6 adalah 250,
sedangkan hasil dari| kilesioner yang dipilh responden adalah 219. Dengan
demikian tanggapan, prosentase responden untuk pernyataan no. 6 adalah
2197250 x100 %= 87,6 %
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Gambar 7 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument
(X1) Kepemimpinan untuk pernyataan no .7

Gambaran deskriptif pada Gambar 4.7 ‘ménunjukkan jumlah responden
yang memilih kuesioner / pernyataan no.7-dengan pilihan skor 1 sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan, jumiah responden 50. Dari grafik diatas ada
26 responden yang memilih~sangat” setuju/skor 5, 23 responden memilih
setuju/skor 4 dan 1 respofideti-memilih ragu ragu/skor 3.

Jumlah skor total’maksimal untuk butir pernyataan no.7 adalah 250,
sedangkan hasil-dari’ kuesioner yang dipilh responden adalah 207. Dengan
demikian tanggapan prosentase responden untuk pemyataan no. 7 adalah
225/250 x 100 % = 90%
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Gambar 8 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument
(X1) Kepemimpinan untuk pernyataan no.8

Gambaran deskriptif pada Gambar 4.8 menunjakkan’jumiah responden

yang memilih kuesioner / pemyataan no.8 dengar pilihan skor 1 sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada
15 responden yang memilih sangat setyu/skor 5, 30 responden memilih
setuju/skor 4 dan 4 responden memilih ragu — ragu/skor 3, serta 1 orang memilih
sangat tidak setuju/skor 1

Jumlah skor total maksimal wuntuk butir pernyataan no.8 adalah 250,
sedangkan hasil\ dari kuesioner yang dipilh responden adalah 208. Dengan
demikian tanggapan prosentase responden untuk pemnyataan no. 8 adalah 208/250
x 100 % = 83,2 %. Sedangkan untuk skor total maksimal dari 8 butir pernyataan
dengan jumiah responden 50 adalah 5 x 8 x 50 = 2000, sedangkan hasil dari
kuesioner jumlah total skor adalah 1749. Dengan demikian prosentase tanggapan
responden terhadap Kepemimpinan (X1) adalah 1749/2000 x 100 % = 87,45 %
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2. Variabel Budaya Organisasi (X2)

Gambaran deskriptif dari data penelitian variabel Budaya Organisasi ( X2)
seperti gambar berikut :
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Gambar 9 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument
(X2) Budaya Organisasi untuk pernyataa-tio. 1

Gambaran deskriptif pada Gambar 9 menunjukkan jumlah responden yang
memilih kuesioner / pernyataafi 'no.l1 dengan pilihan skor 1 sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5'dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada
20 responden yang“memilih sangat setujw'skor 5, 27 responden memilih
setuju/skor 4 dan. 3 responden memilih ragu — ragu/skor 3.

Jumlah ‘skor total maksimal untuk butir pemyatasn no.l1 adalah 250,
sedangkan hasil dari kuesioner yang dipilh responden adalah 217. Dengan
demikian tanggapan prosentase responden untuk pemyataan no. 1 adalah
217/250 x 100 % = 86,8 %
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Gambar 10 Grafik deskriptif jumlah responden per skot per bistir dari instrument
{X2) Budaya Organisasi untuk pernyataan no.2

Gambaran deskriptif pada Gambar 10 mépunjukkan jumiah responden
yang memilih kuesioner / pernyataan no 2 dengan pilihan skor 1 sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan’ jurilah responden 50. Dari grafik diatas ada
14 responden yang memilik” sanget setujw/'skor 5, 28 responden memilih
setujw/skor 4 dan 8 respondén miemilih ragu — ragu/skor 3.

Jumlah skor.total ‘maksimal untuk butir pemyatasn no.2 adalah 250,
sedangkmhnsﬂdaﬁkuesioneryangdipﬂhrwpondenadalahi%.Dengan
demikian tanggapan prosentase responden untuk pernyatasn no. 2 adalah
206250 x 100 % = 82,4 %
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Gambar 11 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per buiir dari instrument
(X2) Budaya Organisasi untuk pemyataan no.3

Gambaran deskriptifpada Gambar 11i memumnjukkan jumlah responden

yang memilih kuesioner / pemyataan no.3 dergan ptiihan skor | sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlaliresponden 50. Dari grafik diatas ada
14 responden yang memilih sangat ‘setujw/'skor 5, 28 responden memilih
setujw/skor 4 dan 8 responderi mémilih ragu — ragu/skor 3.

Jumlah skor total maksimal untuk butir permnyataan no.3 adalah 250,
sedangkan hasil ‘dari-kuesioner yang dipilh responden adalah 206. Dengan
demikian tanggapan prosentase responden untuk pemyataan no. 3 adalah
2067250 x 100 % =824 %
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Gambar 12 Grafik deskniptif jumlah responder: per skor per butir-dari instrument
(X2) Budaya Organisasi untuk pernyataan no.4

Gambaran deskriptif pada Gambar 12 menunjukkan jumish responden yang
memilih kuesioner / pernyataan no.4 dengan piliban skor | sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada
18 responden yang memilih sangat ‘sétyju/skor S, 30 responden memilih
setujwskor 4 dan 2 responden/memilih ragu — ragu/skor 3.

Jumlah skor total madksimal untuk butir pernyataan no.4 adalah 250,
sedangkan hasil dari' kuesioner yang dipilh responden adalah 216. Dengan
demikian tanggapan” prosentase responden untuk pemnyataan no. 4 adalah

216/250 x 160=86,4 %
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Gambar 13 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument
(X2) Budaya Organisasi untuk pernyataan no.5

Gambaran deskriptif pada Gambarl3 menunjukkan jun'ﬂah responden yang
memilih kuesioner / pemyataan no.5 dengan pilihan{ sker 1" sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah respondén 50. Dani grafik diatas ada
19 responden yang memilih sangat setuju/sker 5, 28 responden memilih
setujw/skor 4 dan 3 responden memilihragu—.ragu/skor 3.

Jumlah skor total maksimal “untuk butir pemyataan no.5 adalah 250,
sedangkan hasil dari kuesioner’/yang dipilh responden adalah 216. Dengan
demikian tanggapan (prosentase responden untuk pernyataan npo. 5 adalah

216/250 x 100 %.=864 %
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Gambar 14 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per hitir-dari instrument
{X2) Budaya Organisasi untuk pernyataan no.6

Gambaran deskriptif pada Gambar 14 mepufijukkan jumlah responden
yang memilih kuesioner / pernyataan no.6 dengan(pilikan skor 1 sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada
27 responden’ yang memilih sangat sétuju/skor 5, 23 responden memilih
setuju/skor 4

Jumlah skor totel iiaksimal untuk butir pernyataan no.6 adalah 250,
sedangkan hasil dari \kuesioner yang dipilh responden adalah 227, Dengan
demikian tanggapan prosentase responden untuk pernyataan no. 6 adalah
227/250 x 100=90,8 %
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Gambar 15 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari~instrument
(X2) Budaya Organisasi untuk pernyataan no.7

Gambaran deskriptif pada Gambar 15 menunjukkanjumlah responden yang
memilih kuesioner / pernyataan no.7 dengan pilihan~skor 1 sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responiden 50. Dari grafik diatas ada
20 responden yang memilih sangat seiiju/skor 5, 29 responden memilih
setujw/skor 4 dan 1 responden mernilih ragu-ragu /skor 3.

Jumlah skor total maksimal” untuk butir pernyataan no.7 adalah 250,
sedangkan hasil dari{kuesioner yang dipilh responden adalah 219. Dengan
demikian tanggapan prosentase responden untuk pernyataan no. 7 adalah

2197250 x,100.% = 87,6%
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Gambar 16 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument
(X2) Budaya Organisasi untuk pernyataan no.8

Gambaran deskriptif pada Gambar 16 menunjukkan\jumiah responden
yang memilih kuesioner / pernyataan no.8 dengan pilihad skor 1 sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada
27 responden yang memilih sangat setuju/skor 5, 23 responden memilih
setuju/skor 4

Jumlah skor total maksimal “4ntuk butir pernyataan no.8 adalah 250,
sedangkan hasil dari kuésioner yang dipilh responden adalah 227. Dengan
demikian tanggapan ‘prosentase responden untuk pernyataan no. 8 adalah
227/250 x 100-%.= 90,8%
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Gambar 17 Grafik deskriptif jumlab responden per skor per butir dar-instrument
(X2) Budaya Organisasi untuk pernyataan no.9

Gambaran deskriptif pada gambar 17 menunjukkan jumlah responden
yang memilih kuesioner / permnyataan no.9 dengan, pililian skor 1 sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah résponden 50. Dari grafik diatas ada
11 responden yang memilih sangat setujuskor 5, 33 responden memilih
setuju/skor 4, 4 responden memililvragu —ragu/skor 3, dan 2 responden memilih
tidak setuju/skor 2

Jumlah skor tefal’ miaksimal untuk butir pernyataan no.9 adalah 250,
sedangkan hasil, dari~kaesioner yang dipilh responden adalah 203. Dengan
demikian tanggapan prosentase responden untuk pernyatasn no. 9 adalah

203/250 x 100 % = 81,2%
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Gambar 18 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir'dari instrument
(X2) Budaya Organisasi untuk pernyataan no.10

Gambaran deskriptif pada Gambar 18 menunjukkazn jumlah responden yang
memilih kuesioner / pernyataan no.10 dengar pilithan skor 1 sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumiah feponden 50. Dari grafik diatas ada
10 responden yang memilih sangat setuju/skor 5, 32 responden memilih
setujw/skor 4, 7 responden fiemilit ragu ~ reagu/skor 3, dan 1 responden memilih
sangat tidak setuju/skord.

Jumlah skor ‘total maksimal untuk butir peryataan no.10 adalah 250,
sedangkan' hasil “dari kuesioner yang dipilh responden adalah 200. Dengan
demikian tanggapan prosentase responden untuk pernyataan no. 10 adalah
200250 x 100=80%
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Gambar 19 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument
(X2) Budaya Organisasi untuk pernyataan no.11

Gambaran deskriptif pada Gambar 19 menunjukkan jumlah responden
yang memilih kuesioner / pernyataan no.11 dengan‘pilihan skor 1 sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlsh responden 50 . Dari grafik diatas ada
10 responden yang memilih sangat \sétupi/skor 5, 32 responden memilih
setujw/skor 4, 7 responden memilih ragu — ragu/skor 3, dan 1 responden memilih
sangat tidak setuju/skor 1.

Jumlah skor total/maksimal untuk butir pernyataan no.11 adalah 250,
sedangkan hasil-.dari” kuesioner yang dipilh responden adalah 207. Dengan
demikian tanggapan prosentase responden untuk pernyataan no. 11 adalah
2077250 x 100=82,8%
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Gambar 20 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument
(X2) Budaya Organisasi untuk pernyataan no.12

Gambaran deskriptif pada Gambar 20 menunjukkan jumilab responden yang
memilih kuesioner / pemyataan no.12 dengan pilihan'\skor 1 sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden'50. Dari grafik diatas ada
22 responden yang memilih sangat setwju/skor’ 5, 27 responden memilih
setuju.skor 4, 1 responden memilih ragn >ragu/skor 3

Jumlah skor total maksimal umtuk butir pernyataan no.12 adalah 250,
sedangkan hasil dari kuésioner yang dipilh responden adalah 221. Dengan
demikian tanggapan prosémtase responden untuk pernyataan no. 12 adalah
2217250 x 100.=388,4%
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Gambar 21 Grafik deskriptif jumlab responden per skor per butir dari instrument
(X2) Budaya Organisasi untuk pemyataan no.13

Gambaran deskriptif pada Gambar 21 menunjukkan jumlah.responden yang
memilih kuesioner / pemyataan no.13 dengan piliban'8kor'1 sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah responden 50. Dari grafik diatas ada
7 responden yang memilih sangat setsju/skor”5, 37 responden memilih
setuju/skor 4, 3 responden memilih ragu >ragu/skor 3, 2 responden memilih tidak
setujw'skor 2, 1 responden memilih sangat tidak setuju/skor 1

Jumlah skor total maksimal untuk butir pemyataan no.13 adalah 250,
sedangkan hasil dari\| kuesioner yang dipilh responden adalah 197. Dengan
demikian tanggapan’ prosentase responden untuk pemyataan no. 13 adalah

197/250 x 100=78,8 %
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Gambar 22 Grafik deskriptif jumlah responden per skor per butir dari instrument
(X2) Budaya QOrganisasi untuk pernyataan no.14

Gambaran deskriptif pada Gambar 22 menunjukkan jumiah responden yang
memilih kuesioner / pemyatasn no.14 dengat pilibian skor 1 sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlah-responden 50. Dari grafik diatas ada
15 responden yang memilih sangaf tidak setuju/ skor 5, 30 responden memilih
setuju/skor 4, 5 responden meshilih ragn — ragu/skor 3

Jumlah skor total” meksimal untuk butir pernyatasn no.14 adalah 250,
sedangkan hasil dari. kuesioner yang dipilh responden adalah 210. Dengan
demikian tatiggapan prosentase responden untuk pernyataan no. 14 adalah
210/250 x 100=84%
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Gambar 23 Grafik deskriptif jumlah responden per skoi‘ per butir-dari instrument -
(X2) Budaya Organisasi untuk pemyataan no.15

Gambaran deskriptif pada Gambar 23 menunjukkan jumlah responden
yang memilih kuesioner / pernyataan no.15 dengan'pilihan skor 1 sampai 5. Nilai
tertinggi kuesioner adalah 5 dengan jumlsii respoaden 50. Dari grafik diatas ada
27 responden yang memilih sangat| setfju/skor 5, 22 responden memilih
setuju/skor 4, 1 responden memiilih 'maga — ragu /skor 3

Jumlah skor total maksimal untuk butir pemyataan no.15 adalah 250,
sedangkan hasil dari \kuésioner yang dipilh responden adalah 225. Dengan

demikian tanggapan prosentase responden untuk pernyataan no. 15 adalah 90 %
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JUDUL:
PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP
KINERJA GURU SMA NEGERI DI KABUPATEN TAPANULI TENGAH

KUESIONER PENELITIAN
L. IDENTITAS RESPONDEN
Nama Responden D e bbb b e e be s s s e snbns s reananes
Jabatan/Pekerjaan D et ee i eeereteeeieeaeiaratentaaartannanerteernrnrarearaee
Usia Do tahun
Jenis Kelamin :a. Pria b, Wanita
Masa Kerja : 2. <5 tahun b.> 5 tahun
Status : 2. Belum menikah b. Sudah piépikah
Jumlah tanggungan  : ........ orang/ anak
Tingkat Pendidikan  : ............
Gaji per bulan .a. < Rp 1.500.000 Jb/> Rp 1.500.000
Status Pegawai :a. PNS b. NON PNS
II. PETUNJUK PENILAGAN
Pilihlah jawaban dengdn/memberikan tanda silang ( V ) pada salah satu kolom jawaban

yang menurut anda paling sesuvai.

| II. DAFTAR PERNYATAAN ( terlampir )
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1. KINERJA GURU
KETERANGAN :
SS : Sangat Setuju
S :Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

| No Pertanyaan SS |S |KS|TS |STS
1. | Saya senang bekerja sebagai guru

2. | Saya bekerja tepat waktu

3. | Saya merencanakan Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM ) di kelas

4. | Saya melaksanakan pembimbingan belajar
| kepada siswa

5. | Pendidikan formal meningkatkan
kemampuan bekerja saya.

6. | Saya bekerja sesuai dengan target yang
telah ditentukan

| 7. | Saya mengelola KBM di kelas dengan
baik

B. | Saya mempersiapkan Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) di kelas dengan baik

9. | Saya melaksanakan Kegiatan Belajar
Mengajar ( KBM) di kelas dengan baik
10. | Saya mengadakan evaluasi dengdn baik

| 11. [ Saya mengadakan remedial’kepada siswa

| 12. [ Saya memberi penghargaan kepada siswa

yang berprestasi

13 | Saya menciptakan ‘suasana belajar yang
menyenangkan

14. ) Saya mempersiapkan materi pelajaran
dengan-baik

15 | Saya ‘menggunakan media pembelajaran
dalam . KBM

(16 [ Saya = melakukan pekerjaan  dengan
pprofesional

| 17. [ Saya loyal tethadap fungsi — fungsiJ
Keguruan ]
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2. BUDAYA ORGANISASI

KETERANGAN :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

No Pertanyaan SS |S |KS|TS [STS
1. | Organisasi kami menghasilkan sesuatu

yang dibutuhkan masyarakat
2. | Organisasi kami mendorong kami agar

membantu  mengatasi masalah

masyarakat dan lingkungan tempat kerja

kami

3. | Organisasi kami memperhatikan
lingkungan sekitar

B
Saya mengerjakan pekerjaan dinas lebih
dahulu dari pekerjaan pribadi

5. | Saya memilah — milah suatu pekerjaan
yang perlu didahulukan supaya dapat

selesai seluruhnya

6. | Saya percaya bahwa mempersiapkan
sebuah tugas sebelum mulai
mengerjakannya adalah penting agar
berhasil

7. | Saya menggunakan sseragam  kerja
sesuai dengan ketentuan
8. | Saya minta ijinkepada datasan apabila

ada kegiatan dilbar kantor

9. | Saya puas‘terhadap pemenuhan fasilitas
penunjang® Kerja yang diberikan oleh
sekolah.

10. | Penildzan hasil kerja digunakan sebagai
dasar promosi jabatan ditempat saya
bekenja.

11 | penghargaan terhadap pegawai
didasarkan pada peraturan yang berlaku
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12 | saya bekerja sesuai jam kerja kantor

13 | Saya mengisi daftar hadir setiap masuk
dan pulang kerja

14 | Saya bekerja tepat waktu

15 | Saya bekerja dengan ikhlas tanpa rasa
paksaan

3. KEPEMIMPINAN
KETERANGAN :
SS : Sangat Setuju
S :Setujn
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setujun
STS : Sangat Tidak Setuju

No Pertanyaan SS (S KS-{TS | STS
1. | Saya merupakan guru yang
menyenangkan siswa

2. | saya memberi kesempatan bagi siswa
untuk bertanya

3. | Saya memberikan penghargaan kepada
siswa yang bekerja dengan baik

4, | Saya membimbing siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar

5. [ Saya mempengaruhi “siswa dalam
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
6. [ Saya mempengaruhi siswa  untuk

mencapai, prestasi

7. | Saya.. ‘memotivasi  siswa  untuk
berkembang / berprestasi

8. | Saya ménerapkan visi organisasi dalam
proses KBM
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HASIL KUESIONER
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LAMPIRAN 4
HASIL OUTPUT SPSS
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REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF QUTS CI(95) BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP

/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN

/DEPENDENT Y

/METHOD=ENTER X1 X2
/PARTIALPLOT ALL
/SCATTERPLOT={*ZPRED , *SRESID)

/RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM{ZRESID) NORMPROB(ZRESID)

/CASEWISE PLOT{ZRESID} ALL,

Regression
Notos
Qutput Created 08-Mei-2012 02:55:21
Comments
Input Data G:Mesis bapak\SPSS\DataSatt.sav
Active Dataset DataSet1
Filter <ncng>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data 50
File

Missing Value Handling Definition of Missing

Cases Used

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

User-défined missing values are
treated as missing.

Statistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
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Syntax

Resources

Processor Time

Elapsed Time

Memory Required

Additional Memory Required

for Residual Plots

REGRESSICN

fOESCRIPTIVES MEAN STDDEV

CORR SIG N

MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS CI(95)

BCOV R ANOVA COLLIN TOL
CHANGE ZPFP

ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
MNOORIGIN

JDEPENDENT Y
METHOD=ENTER X1 X2
/PARTIALPLOT ALL
ISCATTERPLOT=(*2PRED

+SRESID)

/RESIDUALS DURBIN

HISTOGRAM(ZRESID)
NORMPROB(ZRESID)

{CASEWISE PLOT(ZRESID) ALL.

00°00:00;780
00:00;00,780
1644 bytes
1624 byltes

[DataSetl] G:\tesis bapak\SPS5S\DataSet0ssav

Descriptive Statistics
Mean Stdi Deviation N
Kinerja Guru 73,6800 580795 50
Kepemimpinan 34,0800 291716 50
Budaya Organisasi 63,9400 4,75699 50
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Correlations
Budaya
Kinerjia Guruy | Kepemimpinan Organisasi
Pearson Correlation  Kinerja Gunu 1,000 646 688
Kepemimpinan 546 1,000 703
Budaya Orpanisasi 688 703 1,000
Sig. (1-tailed) Kinerja Guru ,000 ,000
Kepemimpinan 000]. ,000
Budaya Organisasi ,000 ,000Q | .
N Kinerja Guru 50 50 50
Kepemimpinan 50 50 50
Budaya Organisasi 50 50 50

Variables Entered/Removed”

Mode! Variables Variables

Entered Removed Method
1 Budaya Enter
Organisasi,
Kepemimpinan®

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kinerja Guru
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Model Summary®

Model Adjusted R Sid. Emror of the
R R Square Square Estimate
1 ,725° ,528 .508 4,08195

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Model Summary®

Model Change Statistics
R Square
Change F Change df1 df2 Sig. F Change | Duchin-Watson
1 526 26,009 2 47 000 2,043
b. Dependent Variable: Kinerja Guru
ANOVA®
Model Suni of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 869,751 2 434,876 28,009 ,ooo*
Residual 783,129 47 16,662
Total 1652,880 49

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja Guru
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Coefficients”
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
8 Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 15,188 8,131 1,868 068
Kepemimpinan 640 281 321 2,276 027
Budaya Organisasi 565 A72 483 3,278 ,002
a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Coefficients"
Mode! 95,0% Confidence Interval for B Correlations
Lower Bound Upper Bound Zero-order Partia} Part
1 {Constant) 1,170 31,546
Kepemimpinan 074 1,205 646 35 229
Budaya Organisasi 218 912 688 431 329
a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Coefficients”
Modei Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 {Constant}
Kepemimpinan 508 1,976
Budaya Organisasi 506 1,978
a. Dependent Vanable: Kinerja Guru
Coefficient Cormdlations”
Mode) Budaya
Organisasi Kepemimpinan
1 Comrelations  Bud&ya-COrganisasi 1,000 - 703
Kepemirmpinan -,703 1,000
Covariances  Budaya Organisasi ,030 -,034
Kepemimpinan - 034 079

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
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Collinearity Diagnostics®

Model  Dimension Variance Proportions
Budaya
Eigenvalue | Condition Index | (Constant) | Kepemimpinan Organisasi
1 1 2,905 1,000 ,00 00 00
2 ,004 29,078 90 30 04
3 002 41,483 10 70 .96

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Casewise Diagnostics®
Case Number Std. Residual | Kinerja Guru | Predicted Value | Residual
1 -373 71,00 72,5222 -1,52220
2 -,686 71,00 73,8041 280141
3 .080 73,00 72,8717 32834
4 -,008 72,00 72,0321 -03205
5 087 74,00 73,7267 27332
6 1.893 83,00 75,2719 7.72814
7 -.950 77,00 80,8789 -3,87885
8 17 13,00 72,5222 47780
9 1,630 82,00 75,3466 6,65341
© 10 -,167 77.00 77,6808 -.68082
11 12 79,00 78,5448 45539
12 1,689 79,00 72,1068 6,89322
13 142 76,00 75,4213 57868
14 -1,339 66,00 71,46872| -546718
15 -510 73,00 75,0808 | -2,08082
16 -1,642 70,00 76,7005| -6,70053
17 1,008 84,00 76,2104 7,78962
18 689 73,00 70,1860 2,81203
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19 -,021 73,00 73,0871 -,08708
20 1,520 82,00 75,7950 6,20504
21 -895 77,00 B0,6547 ) -3,65467
22 384 73,00 71,3024 1,60755
23 -,166 70,00 70,6781 -67811
24 - 736 72,00 75,0059 -3,00590
25 425 76,00 77,2654 1,73460
26 - 140 75,00 75,5708 - 57077
27 -,218 84,00 64,8799 -.87989
28 -, 787 64,00 67,2141 -3,21412
29 -1.973 70,00 78,0545 -8,05447
30 -1,31 85,00 70,6761 -5,67811
31 -310 76,00 77.2654| -1,26540
32 -,6683 68,00 70,8276 | -2,82757
33 1,317 82,00 76,6258 5,37420
34 506 84,00 81,9339 2,06612
35 -1,145 75,00 79,8744 467437
36 -1,114 65,00 69,5484 -4,54836
37 -,291 69,00 70,1880 -1,18797
38 - 134 60,00 69,5484 -/54838
39 -, 361 68,00 69,4736 | / -1,47363
40 2,667 81,00 70,1132 "10,88678
41 -625 74,00 78,5511 -2,55107
42 -379 68,00 69,5484 -1,54836
43 11 70,00 69,5484 45164
44 11 70,00 69,5484 45164
45 ,104 83,00 82,5735 42652
46 -273 89,00 70,1132 -1,11324
47 1,702 85,00 78,0545 6,84553
48 -,202 76,00 77,1907 -1,19068
49 -,3B6 65,00 66,5745 -1,57452
50 821 70,00 66,6492 3,35075

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
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Residuals Statistics"
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 64,8799 82,5735 73,6800 4,21308 50
Std. Predicted Value 2,080 2111 ,000 1,000 50
Standard Ermor of Predicted 577 1,760 964 ,268 50
Value

Adjusted Predicted Value 64,9902 82,5189 73,6492 4,22421 50
Residual «B8,05447 10,88876 00000 3,99778 50
Std. Residual -1,973 2,667 .000 979 50
Stud. Residual -2,085 2,724 004 1,018 50
Deleted Residual -8,99697( 11,368050 03078 4,32289 50
Stud. Deleted Residual -2,166 2,837 011 1,046 50
Mahal, Distance ,000 8,132 1,980 1,714 50
Cook’s Distance ,000 216 ,028 ,051 50
Centered Leverage Value ,000 166 ,040 035 50

a. Dependent Vanable: Kinerja Guru
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Charts
Histogram
Dependent Variable: Kinerja Guru
Mean = -1 55€.15
15 Std. Dev. = 0,879
N=50

)

Fraquency

-1 0 1
Regression Standardized Residudl
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Normal P-P Piot of Regression Standardized Residual
Dependent Variakle: Kinerja Guru

0,87
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Guru
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Partial Regression Plot
Dependent Variable: Kinerja Guru
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Partial Regression Plot
Dependent Variable: Kinerja Guru

1240817.pdf
13

15,00+
o
10,004 o
0 0
5,001 Qo o
: O
[ ™
5 o o ¢ o
o o o o
L} 007 o® °%> o
o o (o] g Oo
£ o ©o
¥ 0 & %
5,00 o o o o
o
o
-10,00~ o
-15,00J
] ] 1 | ¥
10,00 -5,00 0,00 500 10,00

Budaya Organisasi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1240817.pdf

LAMPIRAN 5
SURAT IJIN PENELITIAN

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1240817.pdf

PEMERINTAH KABUPATEN TAPANULI TENGAH
DINAS PENDIDIKAN NASIONAL
SMA NEGERI 1 MATAULI PANDAN

Jl. Ki Hadjar Dewantara No. 01 Pandan Tapanuli Tengah
Telp / Faks : (0631) 371997/(0631) 371996
web site : www.smanl-mataull.sch.id

SURAT - KETERANGAN

Nomor :5227 4/ /ISMAN.1-MTN/2012

Kepala SMA Negeri 1 Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah Propinsi Sumatera Utara,

dengan ini menerangkan bahwa ;

Nama : SUBAD], S.Pd.

NIM : 015533924

Program : Magister Manajemen

Perguruan Tinggi : Universitas Terbuka UPBJJ UT Medan

Adalah benar telah mengadakan penelitiah untuk menyelesaikan Tugas Akhir Program Magister
(TAPM) dengan judul “PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN JBUDAYA ORGANISASI
TERHADAP KINERJA GURU SMA NEGERI A DI TAPANULI TENGAH”

pada tanggal 9 s.d. 10 Maret 2012.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperiunya.

Pandan, 12 Maret 2012

NIP. 19520921 197803 1 001
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PEMERINTAH KABUPATEN TAPANULI TENGAH
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 TUKKA
Jt. Pendidikan No.2 Kec.Tukka-Kab. Tapanuli Tengah-Provinsi. Sumatera Utara

Telp(0631) 7003336, Webblog: hitp-//smantukka wordpress.com ¢-Mail:smantukka@ gmail.com

SURATKETERANGAN
NO. 420 / O7¢g a- 12012

‘ang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : JABERELLI SITUMEANG, S.Pd
NIP : 19660509 199103 1 006
Pangkat / Gol Ruang : Pembina, / IV a
Jabtan : Kepala SMA Negeri 1 Tukka
lengan ini memberikan ijin penelitian kepada :
Nama : Subadi
NIM 1 015533924
Program : Magister Manajemen
Perguruan Tinggi : Universitas Terbuka UPBJJ-UT Medan
Judul : Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Orgenisasi Terbadap

Kinerja Guru SMA Negeri di Kabupaten Tapemnuli Tengah
ntuk mengambil data kepada Bapak/ Ibu guru yang menjadi sampél pénelitian pada hari Jumat, 29 Maret
012 mulai pukul 09.00 WIB sampai dengan sclesai.

)ernikian surat ijin ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimaia mestinya.

Pandan, 29 Maret 2012
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PEMERINTAH KABUPATEN TAPANULI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN DAERAH
YAYASAN PENDIDIKAN MARSIPATURE HUTANA BE

SMA N 2 PLUS SIPIROK

Kecamatan Sipirok Telp. (0634) 41224 Tapannli Selatan 22742

SURAT KETERANGAN
No. 420/297 /2012

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dra. Misdarwani Harahap

NIP : 19570808 198403 2 004

Pangkat / Gol Ruang : Pembina/IV a

Jabatan : Kepala SMA Neg 2 Plus Sipirok
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Subadi, S.Pd

NIM :

Program Studi

Mahasiswa tersebut diatas pada hari Sabtu, 03 Maret 2012, telah‘méngambil data dari Ibu Kepala
Sekolah, guru SMA Negeri 2 Plus Sipirok Kabupaten Tdpanuli selatan untuk Uji Validasi
Penelitian : “ Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru di
SMA Negeri 1 Matauli Pandan “,

Demikian Surat ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan seperlunya.

arwani Harahap
D808 198403 2 004
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CURICULUM VITAE

Nama : Subadi, S.Pd

Tempat Tanggal Lahir: Jombang, 30 Oktober 1968
Pendidikan : §-1

Pekerjaan : PNS / Gunu

Hobby / Kegemaran : Membaca, Jalan Santai

I Riwayat Pendidikan : 1. SDN Plabuhan lulus 1977 — 1983
2. SMP Negeri Plandaan 1983 - 1986
3. SMA Negeri Ploso Jombang 1986 — 1989
4. IKIP Surabaya 1989 — 1994

5. Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka

p—

IT Riwayat Pekerjaan : 1. Guru SMA Negeri 1 Madtauli Pandan 1995 - sekarang

2. Guru SMP Swasta-Al - Muslimin Pandan 1999 — 2012

I Riwayat Diklat  : 1. Prajabpas\Gol Il tahun 1997 di Rindam 1 Bukit Baﬁsm
2. Diklat P¢mbina KIR oleh LIPI 1997

32(Diklat Auditor ISO 9001: 2008

.
o

IV Penghargaan : 1. Guru Teladan Tingkat Kabupaten Tapanuli Tengah 2003
2. Penghargaan Pembina Paskib Tapanuli Tengah

3. Penghargaan dari Pimpinan MPR RI Tahun 2009
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